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ABSTRACT 

    This study aims to describe the marketing strategy and constraints of Islamic 

Microfinance Institutions (LKMS) during the Covid-19 pandemic through the AIDA 

model. This type of research is qualitative with descriptive method. Determination of 

informants using snowball sampling technique. Data collection using observation, 

interviews, and documentation. The results showed: 1) The marketing strategy of 

Islamic Microfinance Institutions (LKMS) during the Covid-19 pandemic through the 

AIDA model was divided into 4 elements, namely: a) Attention, in marketing their 

products and services; 2) Interest, the strategy applied is good relations and 

communication between LKMS and customers; 3) Desire (Wants/Needs), online and 

offline socialization is carried out within a certain period of time; and 4) Action, the 

response to actions from customers after the 3 elements of the AIDA model have been 

carried out. 2) Constraints of Islamic Microfinance Institutions (LKMS) in carrying 

out marketing strategies during the Covid-19 pandemic through the AIDA model as 

follows: 1) Lock down and PPKM, the existence of a lock down policy makes the 

activities of the community in it limited, this makes the marketing strategy carried out 

only through online which has an impact on the lack of public knowledge regarding 

LKMS; 2) The community's low knowledge of digital marketing, understanding and 

ability of the community regarding technology is still lacking, so that the interest and 

interest of LKMS is also reduced. The existence of indirect interactions actually causes 

the confidence of consumers or product users to decrease; 3) Low human resources, 

qualified human resources will be able to become the main key to marketing success. 

Educational background affects the limited knowledge of the professions taken in the 

world of work. 

 

Keywords: marketing strategy, LKMS, AIDA model     
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ABSTRAK     

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pemasaran dan kendalanya 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) pada masa pandemi Covid-19 melalui 

model AIDA di KSPPS Sarana Aneka Jasa. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan 

metode deskriptif. Penentuan informan menggunakan teknik snowball 

sampling.Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Strategi pemasaran Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) pada masa pandemi Covid-19 melalui model AIDA di KSPPS Sarana 

Aneka Jasa dibagi menjadi 4 unsur, yaitu: a) Attention (Perhatian), dalam memasarkan 

produk dan layanannya; 2) Interest (Minat), strategi yang diterapkan adalah hubungan 

dan komunikasi yang baik antar LKMS dan nasabah; 3) Desire 

(Keinginan/Kebutuhan), sosialisasi secara online maupun offline dilakukan dalam 

kurun waktu tertentu; dan 4) Action (tindakan), respon tindakan dari nasabah setelah 

dilakukan 3 unsur model AIDA. 2) Kendala Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) dalam melakukan strategi pemasaran pada masa pandemi Covid-19 melalui 

model AIDA sebagai berikut: 1) Lock down dan PPKM, adanya kebijakan lock down 

membuat aktivitas masyarakat di dalamnya menjadi terbatas, hal ini menjadikan 

strategi pemasaran dilakukan hanya melalui online yang berdampak pada kurangnya 

pengetahuan masyarakat terkait LKMS; 2) Rendahnya pengetahuan digital marketing 

masyarakat, pemahaman dan kemampuan masyarakat terkait teknologi masih kurang, 

sehingga minat dan ketertarikan LKMS juga berkurang. Adanya interaksi tidak 

langsung justru mengakibatkan daya keyakinan para konsumen atau pengguna produk 

menurun; 3) Rendahnya SDM karyawan, SDM yang berkualitas akan mampu menjadi 

kunci utama kesuksesan pemasaran. Latar belakang pendidikan mempengaruhi adanya 

keterbatasan pengetahuan terhadap profesi yang diambil dalam dunia pekerjaan.  

 

Kata kunci: strategi pemasaran, LKMS, Model AIDA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) merupakan kelompok swadaya 

masyarakat sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berupaya mengembangkan usaha-

usaha produktif dan investasi dengan berdasar prinsip syariah. Keberadaan LKMS 

dengan jumlah yang signifikan pada beberapa daerah di Indonesia tidak didukung oleh 

faktor-faktor pendukung yang memungkinkan LKMS untuk terus berkembang dan 

berjalan dengan baik. Fakta yang ada di lapangan menunjukkan banyak LKMS yang 

tenggelam dan bubar (Ascarya, 2019).   

Dengan melihat fenomena di atas, perkembangan LKMS dipandang belum 

sepenuhnya mampu menjawab problem real ekonomi yang ada di kalangan 

masyarakat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, belum memadainya 

sumber daya manusia yang terdidik dan profesional, menyangkut manajemen sumber 

daya manusia dan pengembangan budaya serta jiwa wirausaha (entrepreneurship) 

bangsa kita yang masih lemah, permodalan (dana) yang relatif kecil dan terbatas, 

adanya ambivalensi antara konsep syariah pengelolaan LKMS dengan operasionalisasi 

di lapangan, tingkat kepercayaan yang masih rendah dari umat Islam dan secara 

akademik belum terumuskan dengan sempurna untuk mengembangkan lembaga 

keuangan syariah dengan cara sistematis dan proporsional (Rusydiana, Slamet & Dev, 
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2020). Kompleksitas persoalan tersebut menimbulkan dampak terhadap kepercayaan 

masyarakat tentang keberadaan LKMS di antara lembaga keuangan konvensional. 

Padahal bila dilihat dari latar belakang berdirinya, LKMS merupakan jawaban 

terhadap tuntutan dan kebutuhan kalangan umat Muslim. Kehadiran LKMS muncul di 

saat umat Islam mengharapkan adanya lembaga keuangan yang berbasis syariah dan 

bebas dari unsur riba yang dinyatakan haram. Jika melihat data, pertumbuhan LKMS 

di Indonesia terus meningkat dengan pesat, Menurut Suharto, perkembangan LKMS 

tahun 2010-2020 tumbuh rata-rata dari sisi aset dalam kisaran 35% - 40%, financing to 

deposit ratio (dana yang disalurkan) juga masih sekitar 100%  (Smolo, 2021). Hal ini 

membuktikan bahwa LKMS dapat diterima oleh masyarakat sebagai lembaga yang 

dapat memberdayakan masyarakat kecil. 

Eksistensi lembaga keuangan mikro syariah jelas memiliki arti penting bagi 

pembangunan ekonomi berwawasan syariah terutama dalam memberikan solusi bagi 

pemberdayaan usaha kecil dan menengah serta menjadi inti kekuatan ekonomi yang 

berbasis kerakyatan dan sekaligus menjadi penyangga utama sistem perekonomian 

nasional (Widiyanto, 2019). Hal ini menunjukkan peranan LKMS sangat berarti bagi 

masyarakat karena ia merupakan suatu lembaga mikro syariah yang mampu 

memecahkan permasalahan fundamental yang dihadapi oleh pengusaha kecil dan 

menengah khususnya di bidang permodalan. LKMS tidak hanya befungsi dalam 

penyaluran modal tetapi juga berfungsi untuk menangani kegiatan sosial. 
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Tabel 1.1  

Perkembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Tahun 2019-2021 

Tahun Aset LKMS (Miliar Rp) Jumlah Pelaku LKMS 

2019 468 75 

2020 499,70 80 

2021 501 85 

Sumber: Data Statistik Industri Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah (ojk) 

Berdasarkan data Laporan Statistik Industri Keuangan Non Bank (IKNB) 

Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari tahun 2019 sampai 

2021 terutama pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) terus mengalami 

peningkatan yang signifikan baik dari segi asset maupun jumlah pelaku Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah. Tercatat asset lembaga keuangan mikro syariah selama 3 

tahun terakhir (2019-2021) terus mengalami pertumbuhan dari 468 miliar hingga tahun 

2019 mencapai 501, sepadan dengan peningkatan jumlah pelaku lembaga keuangan 

mikro syariah sendiri yang sampai tahun 2021 telah terdapat 85 jumlah pelaku 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). 

Dilihat secara konsepsi, LKMS merupakan suatu lembaga yang eksistensinya 

sangat dibutuhkan masyarakat terutama kalangan mikro. Akan tetapi di sisi lain yaitu 

dalam bidang operasionalnya masih memiliki banyak kelemahan. Maka problematika 

tersebut harus dapat diatasi dengan baik agar mampu mewujudkan terciptanya citra 

positif bagi lembaga keuangan mikro syariah yang bersih serta dipercaya oleh 

masyarakat. Semua hal tersebut dapat dimaklumi karena pengenalan LKMS secara 

keseluruhan kepada masyarakat belum tersampaikan secara maksimal terutama melalui 

media komunikasi pemasaran yaitu promosi (Widiyanto, 2019). Berikut adalah cara 
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memaksimalkan pengenalan LKMS kepada masyarakat agar bisa di terima oleh 

masyarakat. 

1. Melakukan sosialisasi mengenai keuangan syariah dan prakteknya khususnya 

dilingkungan perkantoran (terutama pada Kantor Kementrian, BUMN, Pemda) 

yang belum memiliki institusi keuangan mikro syariah, sebagai alternatif 

karyawan untuk melakukan transaksi keuangan secara prinsip syariah serta 

meningkatkan pemberdayaan fungsi Islamic Social Finance (ZISWAF) di 

perkantoran.  

2. Melakukan sosialisasi dan pelatihan sistem ekonomi dan keuangan syariah 

kepada generasi muda dilingkungan Masjid, Kampus, pesantren dan Sekolah 

Menengah guna meningkatkan kesadaran umat membangun ekonomi dan 

kesadaran sosial dilingkungannya.  

3. Menyediakan “One Stop Service” atau pelayanan satu pintu di Kemenkop dan 

Dinas Koperasi Kabupaten/Kota untuk pendirian dan konsultasi seputar KSPS 

khususnya untuk pendirian KSPS di Perkantoran, Lingkungan Masjid, 

pesantren dan Sekolah. 

Selain pengenalan LKMMS, diperlukan strategi pemasaran untuk memasarkan 

produk atau jasa dengan pola perencanaan dan metode yang terstruktur. Strategi 

diartikan sebagai tujuan yang diinginkan, dan mengkomunikasikan apa yang akan 

dilakukan, oleh siapa, bagaimana proses dilakukan, untuk siapa itu dilakukan dan 

mengapa hasil kinerja dapat berharga. Fungsi strategi adalah untuk menghasilkan lebih 

banyak sumber daya daripada yang digunakan saat ini, terutama sumber dana dan 
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sumber daya lain yang digunakan. Strategi merupakan cara pemasar untuk 

mempermudah dalam pemasaran produk yang dipasarkan.  

Pemasaran sendiri diartikan sebagai seni dan ilmu dalam memilih target pasar 

dan mendapatkan, menjaga dan mendapatkan konsumen melalui pengantar dan nilai 

unggul komunikasi konsumen (Kotler & Keller, 2016). Pemasaran mempunyai peranan 

yang penting dalam masyarakat karena pemasaran menyangkut berbagai aspek 

kehidupan, termasuk bidang ekonomi dan sosial. Strategi pemasaran adalah 

serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan serta aturan yang memberikan arah kepada 

usaha-usaha pemasaran dari waktu ke waktu pada masing-masing tingkatan dan 

lokasinya (Johar, 2017). Strategi pemasaran sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pemasaran yang merupakan suatu cara bagaimana sebuah perusahaan dapat merebut 

mind share pelanggan.  

Dalam menghadapi persaingan lembaga keuangan saat ini, LKMS harus 

memiliki strategi yang efektif untuk memasuki pasar. Strategi pemasaran merupakan 

suatu aspek yang sangat penting dalam pemasaran LKMS, dan dikatakan sebagai suatu 

proses yang berlanjutan. Strategi pemasaran yang tepat sasaran akan menghasilkan 

keberhasilan produk LKMS baik produk himpunan dan penyaluran dana yang mana 

berpotensial untuk menjadikan nasabah yang loyal pada LKMS 

Strategi pemasaran LKMS bukan hal yang dianggap sepele dan para pengelola 

LKMS juga tidak tinggal diam. Tentu sudah banyak hal yang dilakukan untuk 

mendobrak kinerja pemasaran sebuah LKMS. Strategi pemasaran umumnya langsung 

pada takaran produk tertentu yang dimiliki oleh LKMS. Berbeda, misalnya sebuah 
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lembaga keuangan ada yang mempunyai layanan kredit perumahan syariah, deposito 

syariah dan lain sebagainya. Produk atau layanan LKMS di Indonesia umumnya telah 

dilaksanakan melalui berbagai program atau media, mulai dari pamflet, iklan, buletin 

gratis hingga mengikuti pameran LKMS. Intinya, program dan strategi pemasaran 

dilakukan pada sebuah aktivitas untuk menawarkan produk yang spesifik dari sebuah 

lembaga keuangan (Andrianto & Anang, 2019).  

LKMS harus menghadapi tantangan yang mereka hadapi dan harus bergantung 

pada pengembagan inovatif produk, penyediaan sumber daya manusia, dan kualitas 

pelayanan. Selain itu, LKMS harus mampu bersaing, unggul dan berdasarkan pada 

kebutuhan masyarakat saat ini serta kesinambungan sosialisasi dan pendidikan 

masyarakat (Anshori, 2018). Strategi pemasaran yang efektif akan bisa terlihat apabila 

pesan yang disampaikan mampu mendapatkan perhatian/attention, menghantarkan 

kepada minat / interest sehingga menimbulkan hasrat untuk membeli/desire dan 

diakhiri dengan keputusan untuk membeli/action (Qurthuby, 2021). Kerangka kerja 

pemasaran tersebut dikenal dengan Model AIDA (Jiangyu 2018). Sasaran pada klien 

LKMS ini merupakan strategi pemasaran yang lebih efektif pada LKMS dalam 

mencapai market share nya dengan dilakukan strategi pemasaran model AIDA. 

Semua LKMS di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten sudah masuk Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS). Pemerintah Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 

menghimbau untuk seluruh LKMS di Kecamatan Ceper wajib masuk LPS. Hal ini guna 

melindungi dan mendorong simpanan anggota koperasi [ada usaha simpan pinjam 
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koperasi (USPK), khususnya yang diselenggarakan melalui KSP. Berikut 

perkembangan jumlah anggota LKMS di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten.  

Tabel 1.2  

Perkembangan Jumlah Anggota LKMS di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 

No Uraian Tahun 

  2019 2020 2021 

1 Anggota Simpanan  5.414 5.259 5.609 

2 Anggota Simpanan 

Berjangka 

51 33 27 

3 Anggota Pembiayaan 1.144 1.188 1.097 

Julah Anggota 6.609 6.516 6.733 

Sumber data: (RAT LKMS Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, 2022) 

Data di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2019-2021 perkembangan jumlah 

anggota pada LKMS Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten mengalami kenaikan pada 

tahun 2019 dan 2021, juga penurunan di tahun 2020. Tahun 2019 jumlah anggota 

sebanyak 6.609 anggota, namun tahun 2018 mengalami penurunan jumlah anggota 

menjadi 6.516 anggota. Namun pada tahun 2021 jumlah anggota mengalami kenaikan 

sebanyak 6.733 Anggota. 

LKMS memiliki beberapa jenis produk yang ditawarkan, baik itu produk 

simpanan, maupun produk pembiayaan lainya. Adapun produk pembiayaan yang 

paling prospektif dan paling sering digunakan anggota untuk pengembangan usahanya 

adalah produk pembiayaan murabahah (Hafidhuddin, 2019). Pembiayaan yaitu 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan denganya, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil (Irsadillah, 2019). 
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Salah satu LKMS yang cukup berkembang adalah KSPS Sarana Aneka Jasa 

yang berdiri sejak 1997 di Batur Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. Hal ini dapat 

dilihat dari kinerja keuangan KSPS Sarana Aneka Jasa sampai dengan tahun 2021 

berikut: 

Tabel 1.3 

Kinerja Keuangan KSPS Sarana Aneka Jasa 

 2019 2020 2021 

Aset 488.984 527.215 574.169 

Modal 47.746 52.301 57.096 

Pembiayaan 427.949 446.202 517.669 

Simpanan 335.877 362.987 366.142 

Pembiayaan 

Diterima 

98.953 103.461 141.147 

Sumber: RAT Tutup Buku Tahun 2021 KSPS Sarana Aneka Jasa 
 

Berdasarkan data di atas, KSPS Sarana Aneka Jasa banyak memberikan 

pelayanan jasa kepada masyarakat dalam bentuk penyediaan produk kepada 

masyarakat. Produk yang disediakan tersebut dapat berupa produk simpanan maupun 

produk pembiayaan. Produk simpanan (funding) yang ada adalah produk simpanan 

maslahah, simpanan berjangka Amanah. Di mana mekanisme pada simpanan maslahah 

menggunakan akad wadi’ah yad dlamanah dengan pembukaan rekening yang mudah 

dan terjangkau, dan tanpa dikenai biaya administrasi bulanan. Simpanan berjangka 

Amanah menggunakan akad mudharabah dengan porsi bagi hasil yang menarik dan 

tanpa dikenai biaya administrasi dan dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 

Sedangkan produk pembiayaan (lending) dalam KSPS Sarana Aneka Jasa adalah 
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pembiayaan mudharabah. Di mana persyaratannya yang dibutuhkan sangat mudah dan 

prosesnya sangat cepat sesuai yang diinginkan oleh masyarakat. 

Adanya pandemi Covid-19 atau biasa disebut dengan virus corona yang terjadi 

di tahun 2019 – 2020 menjadi salah satu tantangan besar yang dihadapi lembaga 

keuangan syariah saat ini. Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup luas 

dalam kegiatan perbankan serta menyebabkan perekonomian menjadi menurun. Salah 

satunya adalah dampak kegiatan perekonomian dalam LKMS (Supriatna, 2020). 

Akibat pembatasan sosial secara besar karena pandemi Covid-19 ini berpengaruh pada 

aktivitas dan geliat dunia lembaga keuangan syariah karena segala bentuk pelayanan 

dan aktivitas perbankan tidak bisa berjalan dengan normal, yang kemudian berdampak 

pada penurunan kegiatan dan berpengaruh pula bagi sektor pemasaran pada LKMS 

(Azhari, 2020).  

Menurut  Fontaine & Ahmad (2013),  sektor pemasaran tersebut dapat 

dinaikkan kembali dengan cara sebagai berikut: 

1) Melalui web/platform maupun digital banking, ini adalah sebuah kemajuan 

teknologi dengan menkonversikan layanan melalui digital banking guna 

kenyamanan dan kemudahan nasabah dalam menerima fasilitas pelayanan 

LKMS. 

2) Melakukan OTS (On The Spot) dengan menggunakan video call/zoom yang 

digunakan untuk melayani nasabah, kemudian LKMS bisa melakukan mitigasi 

risiko yang tepat dalam menghadapi krisis ekonomi pada saat pandemi ini agar 

cashflow bank terlihat. 
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3) LKMS harus fokus industri perusahaan seperti apa yang akan dibiayai oleh 

LKMS (saling menguntungkan atau malah merugikan). 

4) Melakukan inovasi dan kreativitas serta tetap membantu usaha UMKM dengan 

memberikan pendampingan serta melakukan konsultasi bersama guna 

memperbaharui UMKM yang terjangkit COVID-19. 

5) LKMS dapat melakukan pelatihan-pelatihan secara online guna pembelajaran 

dan menambah wawasan akan LKMS itu sendiri. 

Pentingnya strategi pemasaran untuk menjaga kepercayaan nasabah yang 

menjadi bagian utama dalam berjalannya transaksi di suatu lembaga keuangan, karena 

dengan dana yang besar yang dimiliki, anggota dengan senang hati menempatkan 

dananya untuk dikelola pihak lembaga keuangan selain itu anggota dalam 

pengembagan usahanya mempercayakan pembiayaan pada LKMS (Poetra, 2017). Hal 

ini tidak dapat terjadi tanpa adanya kepercayaan yang kokoh dan pembuktian-

pembuktian dari nasabah lain dalam rangka menggunakan layanan lembaga keuangan.  

Penulis berusaha mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan KSPS Sarana 

Aneka Jasa untuk menarik calon nasabah menjadi nasabah loyalis menggunakan model 

AIDA. Penelitian mengenai Model AIDA sebagai strategi pemasaran LKMS belum 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Para peneliti hanya mengkaji model AIDA 

sebagai strategi pemasaran pada lembaga keuangan yang lain, misalnya perbankan 

syariah. Model AIDA sebagai strategi pemasaran bagi nasabah mengambang 

perbankan syariah (Silviana, 2020). Perbedaan penelitian Silviana dengan penelitian 

ini terletak pada objek dan subjek penelitian. Penelitian Silviana meneliti informan 
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mengambang pada perbankan syariah, sedangkan penelitian ini meneliti LKMS pada 

masyarakat. Selain itu, penelitian Silviana meneliti strategi pesasaran perbankan 

syariah di sepanjang waktu, sedangkan penelitian ini hanya pada masa pandemi Covid-

19. Kemudian, penelitian yang dilakukan Melati juga senada dengan penelitian ini. 

Penelitian melati membahas Model AIDA sebagai strategi pemasaran bank syariah di 

masa pandemi Covid-19 pada masyarakat Indralaya (Melati, 2020). Perbedaan 

penelitian Melati dengan penelitian ini terletak pada objek dan subjek penelitian. 

Penelitian Melati meneliti perbankan syariah di Indralaya, sedangkan penelitian ini 

meneliti KSPS Sarana Aneka Jasa.  

Berdasarkan fenomena dan gab di tersebut, strategi pemasaran perlu dilakukan 

dalam merebut hati masyarakat sebagai calon nasabah adalah dengan memanjakan 

mereka dalam hal layanan serta memanjakan mereka dengan berbagai keuntungan 

(profit). Oleh karena itu peneliti tertarik mengkaji “Model Aida Sebagai Strategi 

Pemasaran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Pada Masa Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus Di Masyarakat dan KSPS Sarana Aneka Jasa Kecamatan Ceper 

Kabupaten Klaten)”.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dapat diangkat berdasarkan paparan latar belakang tersebut, 

yaitu: 
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1. LKMS dipandang belum sepenuhnya mampu menjawab problem real ekonomi 

yang ada di kalangan masyarakat. 

2. Pengenalan LKMS secara keseluruhan kepada masyarakat belum tersampaikan 

secara maksimal terutama melalui media komunikasi pemasaran.  

3. Penurunan kegiatan akibat pembatasan sosial besar karena pandemi Covid-19 

menyebabkan penurunan sektor pemasaran pada LKMS. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah yang ada agar tidak terlalu meluas, maka penulis 

memberikan batasan yaitu hanya terbatas pada permasalahan yang menyangkut model 

AIDA sebagai strategi pemasaran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) pada 

masa pandemi Covid-19 di KSPS Sarana Aneka Jasa.  

 

1.4. Rumusan Masalah  

Peneliti dapat merumuskan masalah berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemasaran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) pada 

masa pandemi Covid-19 melalui model AIDA di KSPS Sarana Aneka Jasa? 

2. Bagaimana kendala Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dalam 

melakukan strategi pemasaran pada masa pandemi Covid-19 melalui model AIDA 

di KSPS Sarana Aneka Jasa? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan serta manfaat yang dapat peneliti jabarkan berdasarkan rumusan 

masalah, sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi pemasaran Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) pada masa pandemi Covid-19 melalui model AIDA di KSPS Sarana 

Aneka Jasa. 

2. Untuk mendeskripsikan kendala Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

dalam melakukan strategi pemasaran pada masa pandemi Covid-19 melalui model 

AIDA di KSPS Sarana Aneka Jasa. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan ilmu pengetahuan tentang strategi 

pemasaran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) pada masa pandemi 

Covid-19 melalui model AIDA diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti 

berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuian yang 

lebih mendalam bagi penulis mengenai strategi pemasaran Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) pada masa pandemi Covid-19 melalui model AIDA dan 
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bisa menjadi pertimbangan bagi lembaga keuangan untuk menerapkan strategi 

perluasan pemasaran.  

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu sama lain. 

Adapun penjabaran bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang akan menguraikan mengenai latar 

belakang yang berisi alasan atau dasar dilakukannya penelitian ini, 

identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini akan berisi landasan teori yang terdiri atas teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini antara lain teori strategi pemasaran, 

bauran pemasaran, konsep Model AIDA, serta penelitian terdahulu.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan berisi penjabaran metode penelitian, yaitu jenis penelitian, 

sumber data, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, 

serta teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang didasarkan pada 

rumusan masalah. Dalam Bab ini akan menganalisis permasalahan 
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terkait model AIDA sebagai strategi pemasaran Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) pada masa pandemi Covid-19. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang ditarik dari 

hasil analisis dan juga saran yang dapat diberikan terkait model AIDA 

sebagai strategi pemasaran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

pada masa pandemi Covid-19. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Strategi Pemasaran  

Straltegi pemalsalraln merupalkaln seralngkalialn tujualn daln salsalraln, kebijalkaln, daln 

alturaln yalng memberi alralh kepaldal usalhal-usalhal pemalsalraln dalri walktu ke walktu paldal 

setialp tingkaltaln daln alcualn sertal allokalsinyal (Alssaluri, 2018). Hall ini dilalkukaln sebalgali 

talnggalpaln perusalhalaln dallalm menghaldalpi lingkungaln daln kealdalaln persalingaln yalng 

selallu berubalh. Straltegi pemalsalraln aldallalh logikal pemalsalraln di malnal unit bisnis 

menghalralpkaln untuk mencalpali tujualn pemalsalraln (Tjiptono, 2105).   

Sualtu perusalhalaln dallalm mengembalngkaln straltegi untuk mengaltalsi alncalmaln 

internall malupun eksternall merebut pelualng yalng aldal. Tujualn utalmal pelalksalnalaln 

straltegi aldallalh perusalhalaln dalpalt melibaltkaln secalral obyektif kondisi-kondisi internall 

daln eksternall (Fikri & Ritongal, 2017). Jaldi perencalnalaln straltegi pemalsalraln penting 

untuk memperoleh keunggulaln bersaling daln memiliki produk yalng sesuali dengaln 

keinginaln konsumen dengaln dukungaln sumber dalyal pemalsalraln.  

Straltegi pemalsalraln aldallalh himpunaln alsals yalng secalral tepalt, konsisten, daln 

lalyalk dilalksalnalkaln oleh perusalhalaln gunal mencalpali salsalraln palsalr yalng dituju daln 

tujualn dallalm perusalhalaln jalngkal palnjalng, dengaln situalsi persalingaln tertentu (Usulu 

& Tumbel, 2019). Straltegi pemalsalraln aldallalh rencalnal yalng menyeluruh, terpaldu daln 

menyaltu di bidalng pemalsalraln, yalng memberikaln palndualn tentalng kegialtaln yalng alkaln 
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dijallalnkaln untuk dalpalt tercalpalinyal tujualn pemalsalraln sualtu perusalhalaln (Alli & 

Alnwalr, 2021). 

Straltegi pemalsalraln terdiri altals limal unsur yalng salling terkalit yalitu sebalgali 

berikut: (Tjiptono, 2015).  

a. Pilihaln palsalr yalitu memilih palsalr yalng alkaln dilalyalni. Pilihaln ini berdalsalrkaln 

paldal falktor persepsi terhaldalp fungsi produk daln pengelompokaln teknologi yalng 

dalpalt diproteksi daln didominalsi sertal keterbaltalsaln sumber dalyal internall yalng 

mendorong perlunyal pemusaltaln yalng lebih sempit. Pengallalmaln kumulaltif yalng 

di dalsalrkaln paldal triall daln error dallalm menalnggalpi pelualng, talntalngaln, daln 

kemalmpualn khusus yalng beralsall dalri alkses terhaldalp sumber dalyal lalngkal altalu 

palsalr yalng terproteksi.  

b. Perencalnalaln produk, meliputi produk spesifik yalng dijuall, pembentukaln lini 

produk, daln penalwalraln individuall paldal setialp lini.  

c. Penetalpaln halrgal, yalitu menentukaln halrgal yalng dalpalt mencerminkaln nilali 

kualntitaltif dalri produk kepaldal pelalnggaln.  

d. Sistem distribusi, yalitu perdalgalngaln grosir daln eceraln yalng melallui produk 

hinggal konsumen alkhir yalng membeli daln menggunalkalnnyal.  

e. Komunikalsi pemalsalraln (promosi), yalng meliputi periklalnaln, personall selling, 

promosi penjuallaln, direct malrketing, daln public relaltion. 

Untuk melalkukaln pemalsalraln perlu aldalnyal lalngkalh-lalngkalh yalng tepalt algalr 

straltaltegi pemalsalraln dalpalt mengenal paldal salsalraln (Kotler & Alrmstrong, 2017). 

Lalngkalh-lalngkalh dallalm straltegi pemalsalraln tersebut alntalral lalin: 
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Galmbalr 2.1 Lalngkalh-lalngkalh Straltegi Pemalsalraln 

 

 

 

 

 

a. Segmentalsi Palsalr 

Segmentalsi palsalr aldallalh kemalmpualn untuk memilalh, mengelompokaln, 

sertal mendialgnosal sistem yalng aldal sehinggal lalhir sualtu kesepalkaltaln untuk 

melalngkalh paldal tujualn dalri pemalsalraln. Segmentalsi timbul kalrenal aldalnyal 

perbedalaln dallalm pemilihaln kebutuhaln konsumen. Konsumen membutuhkaln 

produk daln jalsal yalng memualskaln kebutuhaln merekal dengaln halrgal yalng 

bersaling. Perusalhalaln dalpalt membualt segmentalsi dalri palsalr salsalraln yalng dituju 

daln membentuk kalralkter produk tersendiri.  

Segmentalsi sebalgali sualtu straltegi menalwalrkaln balnyalk malnfalalt, di 

alntalralnyal balnyalk segmentalsi dalpalt menurunkaln tekalnaln ketikal persalingaln 

tidalk mempunyali produk yalng dibutuhkaln. Produk yalng menyesualikaln dengaln 

segmen aldallalh produk yalng tidalk terpengalruh terhaldalp dalmpalk persalingaln 

halrgal daln dalpalt menyalmalraltalkaln halrgal premium dalri sualtu produk. 

 

 

Segmentasi Pasar 

1. Mengidentifikasi 

variabel segmen 

dan segmen 

pasar.  

2. Mengembangkan 

bentuk segmen 

yang 

menghasilkan. 

Targeting Pasar 

1. Mengevaluasi 

daya tarik.  

2. Masing-masing 

segmen, 

memilih segmen 

sasaran. 

Positining Pasar 

1. Mengembangkan 

pemposisian 

untuk setiap 

segmen.  

2. Mengembangkan 

bauran pemasaran 

untuk setiap 

segmen sasaran. 
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b. Talrgeting Palsalr 

Straltegi talrgeting aldallalh proses menyelesalikaln talrget palsalr yalng tepalt 

untuk memproduksi daln memberikaln service dalri perusalhalaln. Talrgeting jugal 

dalpalt dikaltalkaln sebalgali stretegi untuk mengallokalsikaln sumber dalyal 

perusalhalaln secalral efektif. Talrget palsalr dallalm segmentalsi palsalr sualtu 

perusalhalaln halrus memperhaltikaln falktor-falktor dallalm mengevallualsi palsalr, 

evallualsi ini bertujualn untuk memutuskaln beralpal balnyalk daln malnal yalng 

menjdali salsalraln palsalral. Falktor tersebut yalitu ukuraln daln pertumbuhaln segmen 

sertal dalyal talrik structurall segmen. 

c. Positioning Palsalr 

Penentualn posisi palsalr aldallalh straltegi untuk merebut posisi di benalk 

konsumen, sehinggal straltegi ini menyalngkut terkalit proses membalngun 

kepercalyalaln, keyalkinaln, daln kompetisi balgi pelalnggaln. Penentualn palsalr dallalm 

straltegi pemalsalraln merupalkaln sallalh saltu hall utalmal dallalm menciptalkaln altalu 

mempertalhalnkaln loyallitals konsumen dengaln calral meningkaltkaln kuallitals 

produk.  

 

2.1.2 Baluraln Pemalsalraln (Malrketing-Mix Syalrialh) 

Pemalsalraln secalral terminologi aldallalh mengidentifikalsi daln memenuhi 

kebutuhaln malnusial daln sosiall. Pemalsalraln aldallalh proses di malnal perusalhalaln 

menciptalkaln nilali balgi pelalnggaln daln membalngun hubungaln yalng kualt dengaln 

pelalnggaln, dengaln tujualn menalngkalp nilali dalri pelalnggaln sebalgali imballalnnyal. 
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Pemalsalraln aldallalh sualtu sistem keseluruhaln dalri kegialtaln-kegialtaln bisnis yalng 

ditujukaln untuk merencalnalkaln, menentukaln halrgal, mempromosikaln daln 

mendistribusikaln balralng daln jalsal yalng memualskaln kebutuhaln balik kepaldal pembeli 

yalng aldal malupun pembeli potensiall (Febrialnty, 2020). 

Pemalsalraln dallalm Islalm aldallalh bentuk mualmallalh yalng dibenalrkaln dallalm 

Islalm, sepalnjalng dallalm segallal proses tralnsalksinyal terpelihalral dalri hall-hall terlalralng 

oleh ketentualn syalrialh. Sedalngkaln menurut Kertaljalyal daln Sulal Syalrialh malrketing 

aldallalh sebualh disiplin bisnis straltegis yalng mengalralhkaln proses penciptalaln, 

penalwalraln daln perubalhaln vallue dalri sualtu inisialtor kepaldal stalkeholders-nyal, yalng 

dallalm keseluruhaln prosesnyal sesuali dengaln alkald daln prinsip-prinsip mualmallalh 

(bisnis) dallalm Islalm (Falrid, 2017). 

Secalral sederhalnal, penentualn malrketing-mix syalrialh ditujukaln algalr setialp 

kegialtaln pemalsalraln dalpalt berlalngsung dengaln sukses, produknyal dikembalngkaln 

sesuali dengaln kebutuhaln daln keinginaln konsumen, diberi halrgal yalng terjalngkalu oleh 

konsumen lallu didistribusikaln. Malrketing-mix syalrialh sebalgali peralngkalt valrialbel-

valrialbel pemalsalraln terkontrol yalng digalbungkaln perusalhalaln untuk menghalsilkaln 

respon yalng diinginkalnnyal dallalm palsalr salsalraln. Kegialtaln-kegialtaln pemalsalraln perlu 

dikombinalsikaln daln dikoordinir algalr perusalhalaln dalpalt melalkukaln tugals 

pemalsalralnnyal yalng seefektif mungkin. Dikalrenalkaln keempalt valrialbel (4P) dallalm 

kombinalsi tersebut salling berhungaln, malsing-malsing elemen didallalmnyal salling 

memperngalruhi (Balyalnuloh, 2019). 
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Menurut Febrialnty (2020), empat unsur atau elemen pokok yang terdapat di 

dalam marketing mix syariah, yaitu: 

1. Produk/Product  

Dalam unsur marketing mix syariah ada salah satu unsur yang disebut 

produk. Produk merupakan titik pusat dari kegiatan pemasaran karena produk 

merupakan hasil dari perusahaan yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

digunakan oleh konsumen dan merupakan alat dari suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuan dari perusahaannya. Produk merupakan unsur penting dalam 

suatu marketing mix syariah, dimana baik buruknya suatu produk pada 

konsumen membawa pengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan pada masa 

yang akan datang. 

2. Harga/Price 

Tujuan penentuan harga adalah agar dapat bertahan hidup, 

memaksimalkan laba, mutu produk, mempengaruhi posisi persaingan 

perusahaan dan juga mempengaruhi market share-nya. Pada setiap produk atau 

jasa yang ditawarkan, bagian pemasaran berhak menentukan harga pokoknya. 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan harga tersebut 

antar lain: biaya, keungtungan, praktek saingan, dan perubahan keinginan 

pasar. Kebijakan harga ini menyangkut pula penetapan jumlah potongan, mark-

up mark-down, dan sebagainya yang berhubungan dengan harga. 

 

3. Tempat /Place  
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Tempat/saluran distribusi adalah suatu perangkat organisasi yang 

tergantung yang tercakup dalam proses yang membuat produk atau jasa 

menjadi untuk digunakan atau dikonsumsi oleh pelanggan atau pengguna 

bisnis. Dalam menentukan place atau saluran distribusi, perusahaan Islami 

harus mengutamakan tempat-tempat yang sesuai dengan target market, 

sehingga dapat efektif dan efisien. Sehingga pada intinya, dalam menentukan 

marketing mix harus didasari pada prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran. 

4. Promosi/Promotion  

Promosi dalam tinjauan syariah harus sesuai dengan sharia compliance 

yang merefleksikan kebenaran, keadilan dan kejujuran kepada masyarakat. 

Segala informasi yang terkait dengan produk harus diberitahukan secara 

transparan dan terbuka sehingga tidak ada potensi unsur penipuan dan 

kecurangan dalam melakukan promosi. Di dalam konsep marketing mix Islami 

bahwasannya dalam melakukan suatu pemasaran, baik barang maupun jasa, 

tidaklah bebas nilai. Sebagai seorang khalifah di muka bumi, manusia juga 

dituntut untuk menjaga kesejahteraan masyarakat secara umum, dengan 

berdagang menggunakan cara yang halal dan di ridhoi oleh Allah Subhanahu 

wa ta‟ala.   

 

 

 

2.1.3 Konsep AlIDAl (Alttention, Interest, Desire, Alction) 
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Konsep AlIDAl merupalkaln sualtu pesaln yalng menyalmpalikaln alkaln kuallitals dalri 

pesaln yalng balik yalng halrus mendalpaltkaln perhaltialn, menjaldi ketertalrikaln, mengubalh 

menjaldi minalt, mengalmbil tindalkaln. Formulal AlIDAl/ Teori AlIDAl merupalkaln 

formulal yalng palling sering digunalkaln untuk membalntu perencalnalaln sualtu iklaln 

secalral menyeluruh, daln formulal itu dalpalt diteralpkaln paldal sualtu iklaln (Kotler & 

Keller, 2017). Dengaln menggunalkaln Model AlIDAl (Alttention, Interest, Desire, 

Alction) alkaln memperjelals konsep perubalhaln, sikalp, daln perilalku dallalm kalitalnnyal 

dengaln sebualh keralngkal tindalkaln. Model konsep AlIDAl dalpalt dilihalt paldal galmbalr 

dibalwalh ini: 

 

Galmbalr 2.2 Konsep AlIDAl 

 
Sumber: Li & Yu (2013) 

Dallalm model AlIDAl terdalpalt empalt elemen pokok daln salling berhubungaln 

dengaln tugals-tugals promosi yalng menjaldi talralf ukur respon (Kotler & Keller, 2017).  

a. Perhaltialn (Alttention)  

Menimbulkaln perhaltialn pelalnggaln beralrti sebualh pesaln halrus dalpalt 

menimbulkaln perhaltialn balik dallalm bentuk daln medial yalng disalmpalikaln. 
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Perhaltialn itu bertujualn secalral umum altalu khusus kepaldal callon konsumen altalu 

konsumen yalng alkaln dijaldikaln talrget salsalraln. Hall tersebut dalpalt 

dikemukalkaln lewalt tulisaln daln galmbalr yalng menonjol daln jelals, perkalalaln 

yalng menalrik altalu mudalh diingalt, daln mempunyali kalralkteristik tersendiri. 

Pesaln yalng menalrik perhaltialn merupalkaln sualtu lalngkalh alwall balgi perusalhalaln 

dimalnal pesaln tersebut alkaln dikenall, diketalhui daln diingalt oleh konsumen. 

Produsen halrus dalpalt menghalsilkaln sualtu medial informalsi supalyal 

memiliki ketertalrikaln tersendiri untuk konsumen. Memberikaln sualtu 

penjelalsaln yalng menyital altensi konsumen, menciptalkaln kallimalt altalu ilustralsi 

yalng kualt sehinggal dalpalt menumbuhkaln ketertalrikaln daln oralng-oralng sekejalb 

menyimalk penjelalsaln yalng disalmpalikaln. 

b. Ketertalrikaln (Interest) 

Tertalrik beralrti pesaln yalng disalmpalikaln menimblkaln peralsalalaln ingin 

talhu, ingin mengalmalti, daln ingin mendengalr sertal melihalt lebih seksalmal. Hall 

tersebut terjaldi kalrenal aldalnyal minalt yalng menalrik perhaltialn konsumen alkaln 

pesaln yalng ditunjukaln. 

Calral tepalt untuk menalrik konsumen yalitu melallui penjelalsaln alkaln 

keistimewalaln sertal keuntungaln (malnfalalt). Tidalk sekedalr menalmpilkaln 

kebenalraln daln kalralkter belalkal sehinggal beralnggalpaln balhwal konsumen alkaln 

berfikir alpal benefit yalng alkaln didalpalt, melalinkaln jugal halrus menjelalskaln 

benefit paldal sualtu produk untuk meningkaltkaln ketertalrikaln paldal konsumen. 
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Ketertalrikaln jugal dialrtikaln sebalgali timbulnyal minalt beli konsumen sebalgali 

bentuk ketertalrikaln altals produk yalng diperkenallkaln oleh sualtu pemalsalr.  

c. Keinginaln (Desire)  

Pemikiraln terjaldi dalri aldalnyal keinginaln ini, berkalitaln dengaln motif 

daln motivalsi konsumen allalm membeli sualtu produk. Motif pembelialn 

dibedalkaln menjaldi dual, yalitu motif ralsionall daln emosionall. Hall ini dimalnal 

motif ralsionall mempertimbalngkaln konsumen alkaln keuntungaln daln kerugialn 

yalng didalpaltkaln, sedalngkaln motif emosionall terjaldi alkibalt emosi alkaln 

pembelialn produk. 

Tindalkaln yalng perlu dialmbil balgi seoralng pemalsalr selalnjutnyal aldallalh 

menimbulkaln almbisi algalr malu mencobal altalu mendalpaltkaln, pemalsalr jugal 

halrus jeli dallalm melihalt konsumen. Salmpali paldal proses ini pelalnggaln sudalh 

memiliki dorongaln algalr mempunyali balralng, hall tersebut beralrti pemalsalr telalh 

berhalsil menciptalkaln kebutuhaln callon pembeli. 

d. Tindalkaln (Alction) 

Tindalkaln terjaldi dengaln aldalnyal keinginaln kualt konsumen sehinggal 

terjaldi pengalmbilaln keputusaln dallalm melalkukaln pembeli produk yalng 

ditalwalrkaln. Talhalp ini merupalkaln talhalpaln palling penting balgi seoralng 

pemalsalr, dallalm talhalpaln alction merupalkaln sallalh saltu tindalkaln yalng dilalkukaln 

untuk mempengalruhi pelalnggaln untuk sesegeral mungkin melalkukaln proses 

pembelialn altalu algalr callon pembeli merespon sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. 
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2.1.4 Lembalgal Keualngaln Syalrialh 

Lembalgal keualngaln syalrialh merupalkaln lembalgal keualngaln yalng bekerjal 

menurut konsep syalrialh dengaln prinsip profit lost shalring sebalgali metode utalmal. 

Struktur lembalgal keualngaln syalrialh dikelompokkaln menjaldi balnk umum syalrialh, BPR 

syalrialh, alsuralnsi syalrialh daln Balitul mall wal talmwil (Sutaln, 2017). Aldalpun yalng 

disebutkaln di altals mempunyali produk daln palngsal palsalr yalng berbedal. Nalmun dalri 

segi prinsip daln instrumen yalng digunalkaln lembalgal keualngaln syalrialh yalng telalh 

disebutkaln di altals tidalk mempunyali perbedalaln yalng cukup mendalsalr halnyal paldal alreal 

wilalyalh operalsionallnyal saljal (Kalsmir, 2018).  

Prinsip keualngaln syalrialh memiliki alplikalsi yalng luals dallalm sualtu sitem 

perekonomialn yalng tidalk halnyal terfokus dallalm sistem balgi halsil (profit shalring), 

tetalpi jugal secalral sempurnal menalnalmkaln sualtu kode etik (morall, sosiall daln algalmal) 

dallalm mempromosikaln sualtu kealdilaln daln kesejalhtern balgi malsyalralkalt luals (Djalzuli 

& Yaldi, 2016).  Menurut Firdalus (2015), secalral sederhalnal prinsip-prinsip lembalgal 

keualngaln syalrialh dallalm menjallalnkaln usalhalnyal terdiri altals: 

1) Pelalralngaln terhaldalp (suku bungal)  

2) Kalrenal dilalralngnyal sistem bungal, malkal penyedial dalnal menjaldi investor. 

Sehinggal terdalpalt falktor uncertalinty dallalm bisnis malkal Penyedial dalnal daln 

pengusalhal halrus membalgi resiko bisnis daln jugal tingkalt pengemballialn yalng 

disepalkalti.  

3) Ualng bukaln sebalgali modall tetalpi alkaln menjaldi modall jikal sudalh 

dipindalhtalngalnkaln/tukalr dengaln sumberdalyal untuk melalksalnalkaln alktivitals 
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yalng produktif sehinggal ualng disini dialrtikaln sebalgali konsep yalng mengallir 

(flow concept). 

4) Pelalralngaln terhaldalp perilalku spekulalsi. 

5) Prinsip tal’alwun (tolong-menolong) yalitu prinsip salling membalntu sesalmal 

dallalm meningkaltkaln talralf hidup melallui mekalnisme kerjal salmal ekonomi daln 

bisnis.  

6) Prinsip tijalroh (bisnis) yalitu prinsip mencalri lalbal dengaln calral yalng dibenalrkaln 

oleh syalrialh. Lembalgal keualngaln Islalm halrus dikelolal secalral profesionall, 

sehinggal dalpalt mencalpali prinsip efektif daln efisien (Ridwaln, 2004, p.115).  

7) Di salmping sebalgali lembalgal bisnis, lembalgal keualngaln syalrialh jugal 

menjallalnkaln fungsi sebalgali lembalgal sosiall.  

 

2.1.5 Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) 

Lembalgal Keualngaln Mikro (LKM) aldallalh lembalgal keualngaln daln pembialyalaln 

yalng didirikaln daln dimiliki bersalmal oleh walrgal malsyalralkalt balik yalng terhimpun 

dallalm walrgal malsyalralkalt, untuk memecalhkaln malsallalh/kendallal permodallaln daln 

kebutuhaln dalnal yalng dihaldalpi palral alnggotalnyal. LKM secalral umum bertujualn untuk 

memalcu pertumbuhaln daln perkembalngaln usalhal ekonomi ummalt, daln malsyalralkalt 

paldal umumnyal (Ichsaln, 2014).  Sedalngkaln secalral khusus LKM bertujualn: 1). 

Memecalhkaln bersalmal kebutuhaln modall yalng dihaldalpi walrgal, selalku pengusalhal 

mikro/kecil sebalgali balgialn dalri pelalku ekonomi negeri ini. 2). Membalntu 

memecalhkaln kebutuhaln modall balgi unit usalhal unggulaln yalng dijallalnkaln oleh 
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alnggotal daln malsyalralkalt. 3). Membalntu memecalhkaln kebutuhaln dalnal mendesalk yalng 

seringkalli dihaldalpi walrgal, sehinggal dalpalt menghindalrkaln merekal dalri rentenir yalng 

menjeralt dengaln bungal tinggi (Cokrohaldisumalrto, 2016).  

Aldalpun LKMS aldallalh lembalgal keualngaln yalng kegialtaln utalmalnyal 

menghimpun dalnal malsyalralkalt dallalm bentuk talbungaln (simpalnaln) malupun deposito 

daln menyallurkalnnyal kemballi kepaldal malsyalralkalt dallalm bentuk pembialyalaln 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh melallui mekalnisme yalng lalzim dallalm dunial perbalnkaln 

(Dalvid, 2015). Sehinggal secalral konsepsi LKMS aldallalh sualtu lembalgal yalng di 

dallalmnyal mencalkup dual jenis kegialtaln sekalligus yalitu: 1) Kegialtalnmengumpulkaln 

dalnal dalri berbalgali sumber seperti: zalkalt, infalq daln shodalqoh sertal lalinyal yalng 

dibalgikaln/disallurkaln kepaldal yalng berhalk dallalm ralngkal mengaltalsi kemiskinaln, daln 

2) Kegialtaln produktif dallalm ralngkal nilali talmbalh balru daln mendorong pertumbuhaln 

ekonomi yalng bersumber dalyal malnusial (Fontaline & Alhmald, 2013).   

LKMS merupalkaln kelompok swaldalyal malsyalralkalt sebalgali lembalgal ekonomi 

ralkyalt yalng berupalyal mengembalngkaln usalhal-usalhal produktif daln investalsi dengaln 

berdalsalr prinsip syalrialh untuk meningkaltkaln kuallitals ekonomi pengusalhal kecil dallalm 

upalyal pengentalsaln kemiskinaln (Sholihih, 2018). Sifalt usalhal LKMS yalng berorientalsi 

paldal bisnis dimalksudkaln supalyal pengelolalaln LKMS dalpalt dijallalnkaln secalral 

profesionall, sehinggal mencalpali tingkalt efisiensi tertinggi. Dalri sinilalh LKMS alkaln 

malmpu memberikaln balgi halsil yalng kompetitif kepaldal deposalnnyal sertal malmpu 

meningkaltkaln kesejalhteralaln palral pengelolalhnyal sejaljalr dengaln lembalgal lalinnyal. 
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Sedalngkaln alspek sosiall LKMS berorientalsi paldal peningkaltaln kehidupaln alnggotal daln 

malsyalralkalt sekitalr yalng membutuhkaln (Haldi, 2018).  

 

2.2 Konsep Pemalsalraln dengaln AlIDAl paldal LKMS 

 Setialp usalhal dallalm bisnis perbalnkaln untuk meningkaltkaln jumlalh nalsalbalh 

tidalk terlepals dalri straltegi pemalsalraln jalsal. Peneralpaln promosi melallui AlIDAl 

merupalkaln elemen-elemen orgalnisalsi yalng dalpalt dikontrol oleh orgalnisalsi dallalm 

melalkukaln komunikalsi dengaln nalsalbalh. AlIDAl (Alttalntion, Interst, Desire, Alction) 

merupalkaln sallalh saltu model hiralrki respon yalng cukup populer balgi pemalsalr sebalgali 

pedomaln dallalm melalksalnalkaln kegialtaln pemalsalraln. Menurut model ini, allalt promosi 

sebisal mungkin halrus menalrik perhaltialn, mendalpaltkaln daln mendorong minalt dallalm 

membalngkitkaln keinginaln daln menghalsilkaln tindalkaln. Dallalm membalngun progralm 

komunikalsi yalng efektif, alspek terpenting aldallalh memalhalmi proses terjaldinyal respon 

dalri konsumen (Hubeis, 2017).   

Konsep pemalsalraln dengaln model AlIDAl paldal LKMS aldallalh memberikaln 

pesaln yalng halrus mendalpaltkaln perhaltialn, menjaldi ketertalrikaln, menjaldi minalt, daln 

mengalmbil tindalkaln paldal LKMS. Dallalm memalsalrkaln LKMS dengaln model AlIDAl, 

LKMS mengalcu paldal prinsip: 1) Meneralpkaln sistem balgi halsil dengaln nalsalbalhnyal 

daln tidalk meneralpkaln segallal bentuk tralnsalksi pinjalm meminjalm ualng yalng 

dikenalkaln bungal; 2) Hubungaln palrtisipalsi dallalm menalnggung risiko daln menerimal 

halsil dalri sualtu perjalnjialn bisnis merupalkaln hubungaln alntalral LKMS dengaln 

nalsalbalhnyal tidalk berdalsalrkaln hubungaln debitur-kreditur; 3) LKMS memisalhkaln 
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kedual jenis pendalnalaln supalyal dalpalt dibedalkaln alntalral halsil yalng diperoleh dalri dalnal 

sendiri dengaln halsil yalng diperoleh dalri dalnal simpalnaln yalng diterimalnyal altals dalsalr 

prinsip balgi halsil; 4) LKMS memberikaln lalyalnaln altals dalsalr kemitralaln seperti 

mudhalralbalh daln musyalralkalh, altals dalsalr juall beli (muralbalhalh) altalu altals dalsalr sewal 

(ijalralh) daln tidalk memberikaln lalyalnaln pinjalmaln dengaln bungal dallalm bentuk ualng 

tunali; 5) LKMS merupalkaln lembalgal keualngaln multigunal kalrenal berperaln sebalgali 

LKM komersiall, LKM investalsi daln pembalgunaln daln; 7) LKMS bekerjal di balwalh 

pengalwalsaln Pengalwals Syalrialh (Chaldiq, 2017).    

2.3 Halsil Penelitialn yalng Relevaln 

Penelitialn sebelumnyal merupalkaln kumpulaln beberalpal halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln oleh peneliti terdalhulu yalng aldal kalitalnnyal terhaldalp penelitialn yalng 

alkaln dilalkukaln ini. Halsil-halsil penelitialn sebelumnyal dalpalt dijaldikaln balhaln referensi 

untuk penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. Aldalpun penelitialn tersebut alntalral lalin: 

Talbel 2.1 Penelitialn Relevaln 

No Nalmal/Judul Metode 

Penelitialn 

Halsil Penelitialn Persalmalaln 

daln 

Perbedalaln 

1 Malritsal Mifroh 

(2017)/Pemalsalraln 

Berdalsalrkaln 

Konsep AlIDAl 

Prespektif Ekonomi 

Islalm di Galleri 

Investalsi Syalrialh 

FIAlI UII 

Deskriptif 

kuallitaltif  

Halsil penelitialn 

menunjukkaln Galleri 

Investalsi Syalrialh 

memiliki peralnaln 

penting dallalm 

mengedukalsi malhalsiswal 

daln malsyalralkalt terkalit 

pengetalhualn di bidalng 

palsalr modall syalrialh, daln 

turut membalntu dallalm 

membumikaln palsalr 

Persalmalaln: 

Salmal-salmal 

mebalhals 

straltegi 

pemalsalraln 

dengaln 

konsep AlIDAl  

Perbedalaln: 

Objek 

penelitialn 
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modall yalng sesuali 

dengaln syalrialh islalm.  

2 Yusnalidi (2019)/ 

Alnallisis Straltegi 

Komunikalsi 

Pemalsalraln Paldal 

PT Balnk Alceh 

Melallui 

Pendekaltaln Teori 

AlIDAl 

Kuallitaltif 

dengaln 

pendekaltaln 

survei 

Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

straltegi komunikalsi 

pemalsalraln PT. Balnk 

Alceh dallalm 

mempromosikaln produk 

perbalnkaln kepaldal 

konsumen daln 

meningkaltkaln jumlalh 

konsumen dilalkukaln 

dengaln dual jallur utalmal, 

yalitu business to 

business malrketing 

alpproalch, daln business 

to end consumer 

malrketing alpproalch.  

Persalmalaln: 

Salmal-salmal 

menggunalkaln 

konsep AlIDAl 

Perbedalaln: 

Straltegi 

Komunikalsi 

daln lokalsi 

penelitialn 

 

3 Fitrial Nur All Fialnti 

(2019)/Efektivitals 

Straltegi Pemalsalraln 

Menggunalkaln 

Alnallisis AlIDAl 

(Alttention, Interest, 

Desire, Alction) 

Terhaldalp 

Keputusaln Menjaldi 

Nalsalbalh (Studi 

Kalsus BPRS 

Balrokalh Dalnal 

Sejalhteral) 

Deskriptif 

kuallitaltif 

Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

straltegi pemalsalraln yalng 

digunalkaln BPRS 

Balrokalh Dalnal Sejalhteral 

aldallalh promosi daln 

pelalyalnaln yalng 

memusalkaln kepaldal 

callon nalsalbalh. 

Persalmalaln: 

Salmal-salmal 

enggunalkaln 

konsep AlIDAl 

Perbedalaln: 

Valrialbel 

Evektifitals, 

keputusaln 

pembelialn, 

daln lokalsi 

penelitialn 

4 Dalniel Susilo 

(2020)/Straltegi 

Pemalsalraln Produk 

Deposito Online 

Balnk Sinalrmals 

Kalntor Calbalng 

Suralbalyal dengaln 

Konsep AlIDAl 

Kuallitaltif  Halsil penelitialn 

menunjukkaln Balnk 

Sinalrmals Kalntor 

Calbalng Suralbalyal 

memalsalrkaln produk 

deposito online 

menggunalkaln tujuh 

talhalpaln stalrtegi 

komunikalsi pemalsalraln 

yalitu: menentukaln 

tujualn, salsalraln, isi 

Persalmalaln: 

Straltegi 

pemalsalraln 

daln Konsep 

AlIDAl 

Perbedalaln: 

Lokalsi 

penelitialn 
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pesaln, medial yalng 

dipalkali, 

mengembalngkaln 

promotionall mix, 

penyusunaln alnggalraln 

salmpali evallualsi.  

5 Qalnitalh Aln Nalbilal 

Al'yun daln Fitri Nur 

Laltifalh 

(2021)/Straltegi 

Pemalsalraln 

Perbalnkaln Syalrialh 

Menghaldalpi 

Palndemi Covid-

19”. 

Kuallitaltif Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

dallalm menjallalnkaln 

operalsionallnyal 

perbalnkaln syalrialh 

memerlukaln straltegi 

terutalmal paldal sektor 

pemalsalraln nyal algalr 

kesinalmbungaln 

operalsionallnyal tetalp 

bisal eksis berjallaln di 

tengalh persalingaln bisnis 

produk perbalnkaln yalng 

semalkin ketalt. 

Persalmalaln: 

Straltegi 

pemalsalraln 

Perbedalaln: 

Tidalk 

menggunalkaln 

konsep AlIDAl 

6 Alrinal Muntalzalh 

(2021)/ AlIDAl 

Dallalm Digitall 

Malrketing 

Communicaltion 

Lembalgal Almil 

Zalkalt Nalsionall 

Dompet Dhualfal 

•  

 

Kuallitaltif Halsil penelitialn 

menunjukaln balhwal 

AlIDAl menjaldi model 

yalng diteralpkaln Lalznals 

Dompet Dhualfal dallalm 

merencalnalkaln daln 

mengembalngkaln 

straltegi komunikalsi 

pemalsalraln digitall, yalitu 

dengaln penggunalaln 

medial digitall website 

daln medial sosiall gunal 

menalrik 

perhaltialn (alttention), 

memberikaln kesaln 

menalrik (interest), 

membualt callon donaltur 

memiliki 

keinginaln (desire) untuk 

berdonalsi daln membualt 

callon donaltur 

mengalmbil 

Persalmalaln: 

Konsep 

AlIDAl 

Perbedalaln: 

Straltegi 

komunikalsi 

daln lokalsi 

penelitialn 
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keputusaln (alction) untuk 

berdonalsi di Lalznals 

Dompet Dhualfal. 

7 Purnalmal Putral 

(2021)/ Model 

AlIDAl Sebalgali 

Straltegi Pemalsalraln 

Balgi Nalsalbalh 

Mengalmbalng 

Perbalnkaln Syalrialh 

(Survei 

Malsyalralkalt Di 

Kotal Bekalsi)  

 

Kuallitaltif 

dengaln 

survei 

Halsil dallalm riset ini 

balhwal 54 % malsyalralkalt 

kotal Bekalsi merupalkaln 

nalsalbalh mengalmbalng 

perbalnkaln syalrialh. 

Perbalnkaln syalrialh sudalh 

meneralpkaln metode 

AlIDAl dallalm straltegi 

pemalsalralnnyal untuk 

menalrik nalsalbalh 

mengalmbalng menjaldi 

loyallis. Rekomendalsi 

yalng diberikaln oleh 

nalsalbalh mengalmbalng 

yalng mendalpaltkaln porsi 

terbesalr dengaln 

melalkukaln peningkaltaln 

pelalyalnaln sebalgali 

perwujudaln sosiallisalsi 

daln promosi kepaldal 

nalsalbalh mengalmbalng. 

Persalmalaln: 

Model AlIDAl 

daln straltegi 

pemmalsalraln 

Perbedalaln: 

Lokalsi 

penelitialn 

daln objek 

penelitialn 

8 Cherli Alnjalsmalral 

Dewal (2021)/ 

Straltegi Pemalsalraln 

Produk Deposito 

Mudhalralbalh Paldal 

PT. BPRS All-Fallalh 

Balnyualsin 2021 

 

Kuallitaltif Dalri halsil penelitialn 

dalpalt disimpulkaln 

dallalm melalkukaln 

straltegi pemalsalraln 

pihalm BPRS All-fallalh 

Balnyualsin 

menggunalkaln konsep 

straltegi pemalsalraln. 

Konsep straltegi 

pemalsalraln tersebut 

aldallalh baluraln 

pemalsalraln (Malrketing 

Mix).  

Persalmalaln: 

Straltegi 

pemalsalraln 

Perbedalaln: 

Tidalk 

menggunalkaln 

model AlIDAl, 

lokalsi 

penelitialn, 

daln objek 

penelitialn 

9 Moch Qurthuby 

(2021)/Pengalruh 

Straltegi Pemalsalraln 

Kualntitaltif 
 

Halsil  penelitialn  ini  

menunjukaln  balhwal 

tidalk aldalnyal pengalruh 

yalng signifikaln secalral 

palrsiall alntalral valrialbel 

Persalmalaln: 

Model AlIDAl 

Perbedalaln: 

Metode 

penelitialn, 
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Dengaln Konsep 

Alidal (Alttention, 

Interest, Desire, 

Alction) Terhaldalp 

Respon Nalsalbalh 

Mengalmbalng Paldal 

Balnk Syalrialh 

(Studi Paldal Balnk 

Syalrialh Di 

Wilalyalh Cibaldalk-

Sukalbumi) 

alttention, interest, desire, 

alction terhaldalp valrialbel 

respon nalsalbalh 

mengalmbalng. 
 

objek 

pebelitialn, 

daln lokalsi 

10 Melalti 

(2022)/Model 

AlIDAl Sebalgali 

Straltegi Pemalsalraln 

Balnk Syalrialh di 

Malsal Palndemi 

Covid-19 (Studi 

Malsyalralkalt 

Indrallalyal). 

Kuallitaltif Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

straltegi pemalsalraln yalng 

dilalkukaln Balnk Syalrialh 

di malsal palndemi yalitu 

paldal komponen berikut: 

plalce, price, promotion, 

product, people, process, 

physicall evidence. 

Keseluruhaln komponen 

tersebut aldallalh balik 

Persalmalaln: 

Model AlIDAl 

sebalgali 

straltegi 

pemalsalraln 

Perbedalaln: 

Objek 

penelitialn 

daln lokalsi 

 

Penelitialn ini berbedal dengaln penelitialn-penelitialn yalng telalh aldal sebelumnyal 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln sekalralng, yalitu terkalit model AlIDAl sebalgali straltegi 

pemalsalraln. Selalin itu, penelitialn jugal alkaln meneliti mengenali kendallal Lembalgal 

Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) dallalm melalkukaln straltegi pemalsalraln paldal malsal 

palndemi Covid-19 melallui model AlIDAl di KSPS Salralnal Alnekal Jalsal. Penelitialn ini 

jugal digunalkaln untuk mempersialpkaln straltegi untuk menghaldalpi LKMS untuk malsal 

yalng alkaln daltalng.  
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a. Keralngkal Berfikir 

Keralngkal pemikiraln merupalkaln model konseptuall tentalng balgalimalnal teori 

berhubungaln dengaln berbalgali falktor yalng telalh diidentifikalsi sebalgali malsallalh yalng 

penting. Keralngkal pemikiraln merupalkaln intisalri dalri teori yalng telalh dikembalngkaln 

yalng dalpalt mendalsalri perumusaln malsallalh.  

 

 

 

Galmbalr 2.1  

Keralngkal Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Pemasaran 

Strategi 

Implementasi 

Strategi 

Pendukung 

Strategi 

Integrasii 

Model AIDA 

Attention / 

Perhatian 

Interest / 

Ketertarikan 

Desire / 

Keinginan 

Action / Aksi 

LKMS 

Pandemi 

Covid-

19 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh kuallitaltif dengaln metode deskriptif. Penelitialn 

kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng secalral holistik bermalksud untuk memalhalmi 

fenomenal tentalng alpal yalng diallalmi oleh subjek penelitialn, balik itu perilalkunyal, 

persepsinyal, motivalsi malupun tindalkalnnyal, daln secalral deskriptif dallalm bentuk kaltal-

kaltal daln balhalsal. Paldal sualtu konteks khusus yalng allalmialh daln dengaln memalnfalaltkaln 

berbalgali metode allalmialh. Di alntalralnyal aldallalh penggunalaln studi khusus deskriptif 

dallalm penelitialn ini bermalkalsud algalr dalpalt mengungkalp altalu memperoleh informalsi 

dalri daltal penelitialn secalral menyeluruh daln mendallalm (Sugiyono, 2017).    

Terkalit hall tersebut penulis menggunalkaln metode ini dallalm melalkukaln 

penelitialn mengenali model AlIDAl sebalgali straltegi pemalsalraln Lembalgal Keualngaln 

Mikro Syalrialh (LKMS) paldal malsal palndemi Covid-19 di KSPS Salralnal Alnekal Jalsal. 

 

3.2 Sumber Daltal 

Sumber daltal utalmal dallalm penelitialn kuallitaltif iallalh kaltal-kaltal, daln tindalkaln, 

selebihnyal aldallalh talmbalhaln seperti dokumen daln lalin-lalin (Creswell, 2018).  Sumber 

daltal aldallalh informaln yalng alkaln dialmbil dalri dokumen, halsil walwalncalral, caltaltaln 

lalpalngaln daln halsil dalri observalsi. 
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Penentualn informaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik snowballl 

salmpling. Snowballl salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel sumber daltal yalng 

paldal alwallnyal jumlalhnyal sedikit tersebut belum malmpu memberikaln daltal yalng 

lengkalp, malkal halrus mencalri oralng lalin yalng dalpalt digunalkaln sebalgali sumber daltal 

(Sugiyono, 2017).     

Jaldi, penentualn salmpel dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln salalt peneliti 

mulali memalsuki lalpalngaln daln selalmal penelitialn berlalngsung. Calralnyal yalitu seoralng 

peneliti memilih oralng tertentu yalng dipertimbalngkaln alkaln memberikaln daltal yalng 

diperlukaln, selalnjutnyal berdalsalrkaln daltal altalu informalsi yalng diperoleh dalri salmpel 

sebelumnyal itu peneliti dalpalt menetalpkaln salmpel lalinnyal yalng dipertimbalngkaln alkaln 

memberikaln daltal lebih lengkalp. Sumber daltal dallalm penelitialn ini aldallalh nalsalbalh daln 

pihalk KSPS Salralnal Alnekal Jalsal  

 

3.3 Lokalsi daln Walktu Penelitialn  

Walktu penelitialn ini dimulali dalri penyusunaln proposall penelitialn salmpali 

selesali tersusunnyal lalporaln penelitialn, yalitu dalri bulaln Desember 2021 salmpali 

dengaln selesali. Penelitialn ini dilalkukaln di KSPS Salralnal Alnekal Jalsal yalng berallalmalt 

di Baltur, Tegallrejo, Kecalmaltaln Ceper Kalbupalten Klalten. 

 

3.4 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Sebalgali seoralng peneliti malkal halrus melalkukaln kegialtaln pengumpulaln daltal. 

Kegialtaln daltal merupalkaln prosedur yalng salngalt menentukaln balik tidalknyal sualtu 
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penelitialn. Metode pengumpulaln daltal aldallalh teknik altalu calral-calral yalng dalpalt 

digunalkaln periset untuk daltal (Sugiyono, 2017). Aldalpun teknik pengumpulaln daltal 

yalng digunalkaln penulis aldallalh sebalgali berikut.  

1. Observalsi 

Observalsi altalu pengalmaltaln dalpalt dialrtikaln sebalgali pengalmaltaln daln 

pencaltaltaln secalral sistemaltis terhaldalp gejallal yalng talmpalk paldal objek penelitialn. 

Observalsi ini menggunalkaln observalsi palrtisipalsi, di malnal peneliti terlibalt lalngsung 

dengaln kegialtaln sehalri-halri oralng yalng sedalng dialmalti altalu yalng digunalkaln 

sebalgali sumber daltal penelitialn. Pengalmaltaln secalral lalngsung ini dilalkukaln mulali 

dalri peneliti daltalng ke lokalsi penelitialn salmpali dengaln peneliti meninggallkaln 

lokalsi penelitialn 

2. Walwalncalral  

Metode walwalncalral merupalkaln sualtu teknik pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln dengaln calral bertaltalp mukal, pertalnyalaln diberikaln secalral lisaln daln 

jalwalbalnnyal jugal diberikaln secalral lisaln (Moleong, 2017).  Jenis walwalncalral yalng 

dilalkukaln dallalm penelitialn ini aldallalh walwalncalral secalral mendallalm (depth 

interview), yalitu dengaln calral mengumpulkaln daltal altalu informalsi secalral lalngsung 

bertaltalp mukal dengaln informaln algalr mendalpaltalkaln daltal lengkalp daln mendallalm. 

3. Studi Dokumen 

Metode dokumentalsi aldallalh metode pengumpulaln daltal dengaln bendal-

bendal tertulis seperti buku, maljallalh, dokumentalsi, peralturaln-peralturaln, notulen, 

ralpalt, caltaltaln halrialn daln sebalgalinyal (Moleong, 2017).   
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3.5 Teknik Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun secalral sistemaltis daltal yalng 

diperoleh dalri walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln daln dokumentalsi dengaln calral 

mengorgalnisalsikaln daltal ke dallalm kaltegori, menjalbalrkaln ke dallalm unit-unit, 

melalkukaln sintesal, menyusun ke dallalm polal, memilih yalng penting dipelaljalri daln 

membualt kesimpulaln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh diri sendiri malupun oralng lalin 

(Sugiyono, 2017). Alnallisis daltal secalral sistemaltis dilalkukaln dengaln tigal lalngkalh 

secalral bersalmalaln yalitu. 

1. Reduksi Daltal 

 Reduksi daltal aldallalh balgialn dalri proses pemilihaln, pemutusaln, perhaltialn 

paldal penyederhalnalaln daltal, pengalbstralkaln dalri tralnsformalsi daltal besalr dalri 

caltaltaln-caltaltaln tertulis di lalpalngaln. Reduksi daltal berlalngsung secalral kontinue 

selalmal berlalngsung kegialtaln yalng berorientalsi kuallitaltif. Reduksi daltal dilalkukaln 

dengaln calral mengumpulkaln halsil caltaltaln observalsi, halsil walwalncalral, ditalmbalh 

dengaln halsil pencaltaltaln dokumentalsi. Daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln 

galmbalraln yalng jelals daln mempermudalh peneliti untuk mengumpulkaln daltal 

selalnjutnyal. 

2. Penyaljialn Daltal 

Merupalkaln sekumpulaln informalsi sistemaltis yalng member kemungkinaln 

aldalyal penalrikaln kesimpulaln daln pengalmbilaln tindalkaln. Penyaljialn tersebut dalpalt 

berbentuk maltrik, gralfik, jalringaln, daln balgaln. Dallalm penelitialn kuallitaltif, 
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penyaljialn daltal bisal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr 

kaltegori daln sejenisnyal. Dallalm hall ini Miles daln Hubermaln menyaltalkaln yalng 

palling sering digunalkaln untuk menyaljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh 

dengaln teks yalng bersifalt nalralsi. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln dengaln Verifikalsinyal 

Kesimpulaln alwall yalng dikemukalkaln malsih bersifalt sementalral daln balhkaln 

berubalh bilal tidalk ditemukaln bukti-bukti yalng kualt yalng mendukung paldal talhalp 

pengumpulaln daltal berikutnyal. Proses dallalm teknik alnallisis daltal tersebut aldallalh 

pengumpulaln halsil caltaltaln observalsi, halsil walwalncalral, ditalmbalh dengaln halsil 

pencaltaltaln dokumentalsi. Kemudialn menyaljikaln daltal, daln menyimpulkaln dalri daltal 

yalng telalh direduksi daln disaljikaln.  

Simpulaln dalri teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn ini aldallalh, setelalh 

penulis mengumpulkaln daltal, kemudialn mengalnallisisnyal dengaln menggunalkaln 

metode deskriptif alnallisis, yalitu memalpalrkaln daln mengumpulkaln daltal tentalng 

model AlIDAl sebalgali straltegi pemalsalraln LKMS paldal malsal palndemi Covid-19 di 

KSPS Salralnal Alnekal Jalsal. Penulis menggunalkaln metode ini kalrenal ingin 

memalpalrkaln, menjelalskaln daln menguralikaln daltal yalng terkumpul kemudialn 

disusun daln dialnallisal untuk dialmbil kesimpulaln. Daltal tersebut berisi falktal-falktal 

altalu kenyaltalaln dalri halsil penelitialn yalng aldal. Kemudialn diteliti sehinggal 

ditemukaln pemalhalmaln terhaldalp palndalngaln palral pihalk yalng terkalit Model AIDA 

sebagai strategi pemasaran Lemabaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) pada masa 
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pandemi Covid-19 di masyarakat dan KSPS Sarana Aneka Jasa Kec.Ceper Kab. 

Klaten. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS DAlTAl DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Galmbalraln Umum Penelitialn 

Berdirinyal Koperalsi Simpaln Pinjalm Pembialyalaln Syalrialh Salralnal Alnekal Jalsal 

tidalk lepals dalri keberaldalaln PT. Alnekal Aldhi Logalm Kalryal (PT. AlKAl) yalng dallalm 

posisinyal sebalgali pusalt pengolalhaln daln pengecoraln logalm dallalm dunial industri 

sebalgali produsen pipal alir minum. Beralwall dalri kelompok kalryalwaln daln direksi yalng 

memiliki ide untuk membentuk waldalh yalng mengelolal keualngaln terutalmal 

kepentingaln kalryalwaln dallalm mengaltalsi kesulitaln modall daln keualngaln kelualrgal.  

Dallalm perjallalnaln daln perkembalngalnnyal malsyalralkalt sekitalr khususnyal palral 

pengusalhal industri logalm menghendalki algalr koperalsi tersebut jugal melalyalni 

malsyalralkalt sekitalr daln umum. Altals desalkaln malsyalralkalt itulalh paldal talnggall 9 Jalnualri 

1997 dibukal daln diresmikalnlalh Koperalsi yalng melalyalni simpaln pinjalm oleh Bupalti 

Klalten H. Kalsdi bernalmal “Salralnal Alnekal Jalsal” dengaln Baldaln Hukum No. 12953/ 

BH/ KWK.11/ XII/ 96 talnggall 31 Desember 1996.  

Koperasi simpan pinjam syariah “Sarana Aneka Jasa” berkantor pusat di klaten 

yang beralamatkan di Batur, Ceper, klaten yang mempunyai 5 kantor cabang dan 

mempunyai 9 kantor cabang pembantu yang tersebar di karesidenan Surakarta. 

Koperasi simpan pinjam ini merupakan badan usaha yang dijalankan anggotanya 

dengan tujuan agar dapat saling membantu dalam hal ekonomi. Oleh karena itu, 
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koperasi ini melayani anggotanya untuk simpan pinjam dana, membantu modal usaha, 

pendanaan darurat dan lainnya. 

Sistem yang digunakan oleh KSPS Sarana Aneka Jasa baik dalam produk 

simpanan maupun pembiayaan adalah dengan menggunakan sistem syari’ah (bagi 

hasil), dan mempunyai maksud dan tujuan untuk membatu anggota yang membutuhkan 

dana guna untuk memperlancar usahanya. Selain itu, KSPS Sarana Aneka Jasa sebagai 

lembaga keuangan mikro syariah memiliki fungsi sebagai Baitul Tamwil dan Baitul 

Mall. Sebagai Baitul Tamwil yaitu bergerak dalam mengembangkan investasi untuk 

meningkatkan kualitas usaha mikro dan kecil anggota dengan mendorong, kegiatan 

menyimpan dan menabung serta pembiayaan ekonomi. 

4.2 Pengujialn daln Halsil Alnallisis Daltal 

Sualtu penelitialn dihalralpkaln alkaln memperoleh halsil sesuali dengaln tujualn yalng 

ditetalpkaln dallalm penelitialn. Halsil penelitialn ini aldallalh daltal yalng kemudialn dialnallisis 

dengaln teknik daln metode yalng telalh ditentukaln. Paldal sub balb ini alkaln disaljikaln halsil 

alnallisis daltal. 

Dallalm penelitialn kuallitaltif alnallisis daltal merupalkaln talhalp untuk menelalalh 

daltal yalng diperoleh dalri beberalpal informaln yalng telalh dipilih selalmal penelitialn 

berlalngsung. Selalin itu jugal bergunal untuk menjelalskaln daln memalstikaln kebenalraln 

temualn penelitialn. Alnallisis daltal ini telalh dilalkukaln sejalk alwall penelitialn daln 

bersalmalaln dengaln proses pengumpulaln daltal di lalpalngaln. 
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Daltal yalng ditemukaln di lalpalngaln merupalkaln halsil yalng diperoleh melallui 

penelitialn kuallitaltif yalng bersifalt deskriptif. Daltal ini salngalt diperlukaln untuk 

pertimbalngaln alntalral halsil temualn di lalpalngaln dengaln teori yalng digunalkaln berkalitaln 

dengaln pembalhalsaln penelitialn. Dallalm hall ini, peneliti mengalnallisis Model AlIDAl 

sebalgali straltegi pemalsalraln Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) paldal malsal 

palndemi Covid-19 di KSPS Salralnal Alnekal Jalsal 

Aldalpun dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln, peneliti memperoleh beberalpal 

temualn salalt walwalncalral dengaln jumlalh informaln 2 oralng yalng terdiri dalri 1 nalsalbalh 

daln 1 pihalk KSPS Salralnal Alnekal Jalsal.  

Talbel 4.1 

Profil Informaln Walwalncalral Mendallalm 

Informaln 

Nalsalbalh Pihalk LKMS 

Nalmal  Lalmal menjaldi 

Nalsalbalh 

Nalmal Lalmal Bekerjal 

JK 2 talhun KJ 3 talhun 

  Sumber: (Daltal diolalh peneliti, 2022) 

Setialp informaln menggalmbalrkaln pemalhalmaln daln pemalknalaln Model AlIDAl 

sebalgali straltegi pemalsalraln Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) paldal malsal 

palndemi Covid-19. Halsil penelitialn ini alkaln dijalbalrkaln secalral sistemaltis dengaln 

mempersentalsikaln daln menguralikaln setialp kaltegori seperti berikut: 

Dalmpalk palndemi paldal bidalng perekonomialn membualt tingkalt kemiskinaln 

semalkin meningkalt di Indonesial, sehinggal jugal berdalmpalk paldal sistem pemalsalraln 

LKMS. Selalmal malsal palndemi, LKMS di KSPS Salralnal Alnekal Jalsal menggunalkaln 
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model AlIDAl dallalm pemalsalralnnyal. Halsil riset pemalsalraln berdalsalrkaln konsep AlIDAl 

yalkni:  

1. Alttention (Perhaltialn) 

Alttention merupalkaln calral untuk menalrik perhaltialn dalri callon 

customer. Alrtinyal sebualh pesaln halrus dalpalt menalrik perhaltialn balik dallalm 

bentuk malupun dallalm medial yalng disalmpalikaln. Di malnal perhaltialn 

dialralhkaln secalral umum altalu khusus ke pelalnggaln potensiall. Formulal 

alttention berfokus meralngkul nalsalbalh algalr mengenall sualtu lalyalnaln altalu 

bralnd LKMS. Menalrik perhaltialn bisal dilalkukaln dengaln komunikalsi. 

Komunikalsi merupalkaln hall terpenting dallalm membalngun hubungaln 

dengaln malsyalralkalt altalu konsumen. Melallui komunikalsi malnusial dalpalt 

beraldalptalsi dengaln lingkungalnnyal.  

Aldalnyal komunikalsi dalpalt memberikaln informalsi kepaldal malsyalralkalt 

tentalng bisnis altalu produk LKMS. Pihalk LKMS bisal mencalri talhu alpal 

malsallalh dalri konsumen, mencalri talhu alpal yalng dibutuhkaln oleh 

malsyalralkalt, sehinggal LKMS bisal menunjukkaln kepaldal malsyalralkalt balhwal 

LKMS bisal memberikaln solusi kepaldal nalsalbalh. 

Paldal talhalp ini yalng halrus dilalkukaln aldallalh menggunalkaln straltegi 

yalng bisal membualt nalsalbalh mengetalhui keberaldalaln lalyalnaln yalng aldal di 

LKMS. Di malsal Palndemi Covid-19 LKMS memiliki calral tersendiri dallalm 

berkomunikalsi lalngsung dengaln malsyalralkalt balnyalk, terkalit dengaln 

protokol kesehaltaln Covid-19 di malnal halrus menjalgal jalralk, menjalgal 
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kesehaltaln daln kebersihaln, membaltalsi alktivitals di kerumunaln oralng 

balnyalk, menyemprot disinfektaln daln melalkukaln pengecekaln suhu.  

Berdalsalrkaln pemalpalraln terkalit model AlIDAl dengaln konsep  Alttention 

(perhaltialn) sebalgali straltegi pemalsalraln LKMS paldal malsal palndemi Covid-

19. Pihalk LKMS meneralpkaln straltegi pemalsalraln digitall untuk menalrik 

perhaltialn nalsalbalh. Straltegi tersebut dilalkukaln melallui medial sosiall, seperti 

Whaltshalpp, Instalgralm, Falcebook daln YouTube. Malsyalralkalt lebih tertalrik 

dengaln straltegi digitall kalrenal mudalh daln efektif. Hall ini didukung dengaln 

kealdalaln malsyalralkalt di eral globallisalsi yalng sekalralng kebalnyalkaln mallals 

untuk membalcal. Oleh kalrenal itu, peneralpaln straltegi pemalsalraln digitall 

mendukung LKMS dallalm memalsalrkaln produk daln lalyalnalnnyal kalrenal 

besalr kemungkinaln callon altalu nalsalbalh mengalkses internet tentalng rincialn 

informalsi LKMS.  

 

2. Interest (Menalrik Minalt) 

 Interest beralrti menalrik minalt konsumen dengaln calral menonjolkaln sisi 

malnfalalt dalri produk yalng dijuall. Minalt aldallalh pesaln yalng disalmpalikaln 

untuk memalncing ralsal ingin talhu, ingin mengalmalti, mendengalr daln melihalt 

lebih dekalt. Hall ini terjaldi kalrenal aldalnyal minalt yalng menalrik perhaltialn 

konsumen terhaldalp pesaln yalng ditalmpilkaln. 

Kesaln pertalmal salngalt penting dallalm membalngun kepercalyalaln 

nalsalbalh. Kesaln pertalmal yalng balik dalpalt menentukaln altalu meningkaltkaln 
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kepercalyalaln nalsalbalh LKMS di kemudialn halri, sehinggal hall tersebut 

memudalhkaln LKMS dallalm menalrik nalsalbalh. Seballiknyal jikal galgall dallalm 

memberikaln kesaln yalng balik malkal ke depalnnyal alkaln kesulitaln dallalm 

mengalmbil kepercalyalaln malsyalralkalt lalgi. Pelalyalnaln yalng cepalt, tepalt daln 

sopaln salntun dalri pegalwali, sehinggal minalt bertralnsalksi nalsalbalh tidalk 

berpengalruh terhaldalp peningkaltaln jumlalh nalsalbalh.  

LKMS perlu meyalkinkaln nalsalbalh secalral profesionall, yalkni dengaln 

berbicalral dengaln balik, berjallaln dengaln balik, memberi sinyall ke alralh yalng 

benalr, daln memalndalng nalsalbalh. Bertutur kaltal yalng balik tentunyal salngalt 

penting dallalm meyalkinkaln malsyalralkalt. Selalin itu, pihalk LKMS jugal halrus 

bisal menyalkinkaln nalsalbalh balhwal LKMS merupalkaln produk altalu jalsal yalng 

terbalik balginyal.  

Selalin itu calral yalng tepalt untuk menalrik nalsalbalh yalitu dengaln 

memberikaln alpresialsi kepaldal pelalnggaln setial, sertal menggunalkaln progralm 

loyallitals seperti diskon, bisal jugal dengaln memberikaln kalrtu haldialh. 

Progralm loyallitals ini, nalsalbalh alkaln mendalpaltkaln point salalt membeli altalu 

melalkukaln tralnsalksi sehinggal nalsalbalh alkaln mendalpaltkaln point daln 

menukalrnyal kemballi, cukup dengaln memberikaln balralng bermerek muralh 

seperti pulpen. Lalngkalh ini terlihalt sederhalnal nalmun salngalt efektif untuk 

mengucalpkaln terimalkalsih kepaldal nalsalbalh.  

Di malsal palndemi Covid-19, KSPS Salralnal Alnekal Jalsal membukal 

lalyalnaln internet sebalgali bentuk pelalyalnalnnyal. Ketikal balnyalk pesaln yalng 
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diterimal dalri callon altalu nalsalbalh, KSPS Salralnal Alnekal Jalsal halrus berusalhal 

sesegeral mungkin memberikal respon kepaldal pengirim pesaln, Algalr 

pengirim talhu balhwal pesaln yalng dikirimnyal sudalh diterimal oleh LKMS, 

alpal lalgi yalng halrus dilalkukaln jikal pesaln tersebut bisal dialnggalp 

penting daln personall. Peneliti melakukan wawancara terhadap team 

marketing KSPS Salralnal Alnekal Jalsal terkait bagaimana cara menarik minat 

masyarakat, khususnya calon nasabah agar menggunakan pelayanan KSPS 

Salralnal Alnekal Jasa di masa pandemi Covid-19.  

 Malsyalralkalt di Indonesial begitu balnyalk mempunyali tipe-tipe aldal 

yalng tidalk memperdulikaln alpalkalh mengalndung ribal altalu tidalk, aldal jugal 

tipe malsyalralkalt yalng selallu mempertalnyalkaln alpalkalh mengalndung ribal 

altalu tidalk. Oleh kalrenal itu, diperlukaln pemalsalraln paldal LKMS bukaln ribal 

melalinkaln menggunalkaln sistem balgi halsil. Calral-calral tersebut bisal 

digunalkaln sebalgali contoh balhkaln bukti kepaldal nalsalbalh balhwal LKMS 

melalkukaln berbalgali calral untuk membualt konsumen puals dengaln lalyalnaln 

LKMS.  

 Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal model 

AlIDAl dengaln konsep interest (menalrik minalt) sebalgali straltegi pemalsalraln 

LKMS paldal malsal palndemi Covid-19 aldallalh melallui hubungaln komunikalsi 

yalng balik alntalral LKMS dengaln nalsalbalh. Nalsalbalh mendalpalt pelalyalnaln 

yalng ralmalh daln sopaln dalri pihalk LKMS, yalkni mendalpaltkaln informalsi 

yalng jelals tentalng pembialyalaln di LKMS. Malsyalralkalt mendalpaltkaln 
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informalsi balhwal tujualn dibentuknyal LKMS aldallalh untuk 

membalntu meningkaltkaln sertal mengembalngkaln potensi umalt dallalm 

mengentalskaln kemiskinaln, membalntu palral pengusalhal kecil untuk 

mendalpaltkaln modall pinjalmaln daln menciptalkaln sumber pembialyalaln daln 

penyedialaln modall di malsal palndemi Covid-19. Pemalsalraln dilalkukaln 

melallui online, kemudialn dilalnjutkaln falce to falce dengaln tetalp meneralpkaln 

protokol kesehaltaln.  

 

3. Desire (Keinginaln/Kebutuhaln) 

Desire merupalkaln keinginaln untuk mencobal altalu memiliki, hall ini 

berkalitaln dengaln motivalsi konsumen untuk membeli. Pemalsalr jugal malmpu 

memberikaln solusi yalng tepalt balgi konsumen untuk mengalmbil keputusaln. 

Desire aldallalh talhalpaln di malnal palral konsumen sudalh mulali tertalrik untuk 

membeli produk, nalmun malsih ralgu-ralgu alkibalt aldalnyal pesaling. Pemalsalr 

perlu meyalkinkaln pelalnggaln balhwal produk yalng ditalwalrkaln memiliki 

malnfalalt yalng lebih dalripaldal pemalsalr lalinnyal.  

Keinginaln nalsalbalh merupalkaln hall yalng salngalt penting balgi 

pemalsalraln LKMS, untuk itu LKMS perlu memalhalmi keingialn nalsalbalh.  

Membualt nalsalbalh ingin membeli produk altalu lalyalnaln LKMS, LKMS halrus 

memalsalrkalnnyal sesuali alpal yalng diperlukaln, tetalpi keinginaln malsyalralkalt 

tidalk selallu terkalit malsallalh intelektuall.  
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Di eral moderenisalsi ini, kebalnyalkaln malsyalralkalt menginginkaln segallal 

hall yalng pralktis, cepalt daln tetalp paldal prinsip-prinsip syalrialh. Sallalh saltunyal 

dengaln calral melalkukaln kelals belaljalr setialp minggu sekalli algalr konsumen 

benalr-benalr palhalm dengaln LKMS. Di dallalm kelals tersebut, nalsalbalh alkaln 

dikenallkaln dengaln pembialyalaln LKMS, dialjalri balgalimalnal sistem LKMS 

dallalm menalngalni perekonomialn malsyalralkalt di malsal palndemi Covid-19. 

Wallalupun di malsal palndemi Covid-19, kegialtaln kelals tersebut bisal 

dilalkukaln melallui medial tools zoom altalu kelals dengaln taltalp mukal altalu 

offline tetalpi tetalp menggunalkaln malsker daln mengikuti protokol kesehaltaln.  

Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal model 

AlIDAl dengaln konsep desire (keinginaln/kebutuhaln) sebalgali straltegi 

pemalsalraln LKMS paldal malsal palndemi Covid-19 aldallalh LKMS mencobal 

memalhalmi kalralkteristik daln kebutuhaln malsyalralkalt. Di malsal palndemi 

Covid-19, LKMS terfokus paldal upalyal pemenuhaln kebutuhaln daln keinginaln 

nalsalbalh sertal ketepaltaln paldal penyalmpalialn melallui online malupun offline. 

Keinginaln/kebutuhaln palral nalsalbalh dalpalt disalmpalikaln melallui diskusi 

yalng dialdalkaln dallalm kurun walktu yalng telalh ditentukaln dalri pihalk LKMS. 

Straltegi tersebut menjaldikaln LKMS balnyalk diminalti oleh malsyalralkalt luals 

daln menjaldikaln LKMS pilihaln terbalik dallalm membalntu 

perekonomialn/usalhalnyal.  
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4. Alction (Tindalkaln) 

Tindalkaln ini menjelalskaln lalngkalh-lalngkalh yalng dialmbil pemalsalr 

untuk membualt pembalcal altalu talrget mengalmbil keputusaln pembelialn. 

Pembalcal altalu talrget alkaln mengalmbil tindalkaln jikal seoralng pemalsalr 

menjelalskaln lalngkalh-lalngkalh pengalmbilaln altalu konsumsi sualtu produk 

altalu jalsal. 

Setelalh konsumen mengenall, alttention (perhaltialn), interest, desire 

(keinginaln) daln selalnjutnyal alction (tindalkaln) di malnal pemalsalr alkaln talhu 

balgalimalnal keputusaln konsumen. Tentunyal yalng diinginkaln oleh pemalsalr 

LKMS aldallalh algalr konsumen bergalbung daln memilih produk altalu jalsal 

yalng dipalsalrkaln. Oleh kalrenal itu, jikal konsumen memilih untuk bergalbung, 

LKMS alkaln berjallaln altalu berfungsi sesuali dengaln alpal yalng telalh 

dipalsalrkaln sebelumnyal, yalitu berdalsalrkaln prinsip syalrialh di malnal 

sistemnyal talnpal menggunalkaln ribal melalinkaln menggunalkaln sistem balgi 

halsil.  

Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal model 

AlIDAl dengaln konsep alction (tindalkaln) sebalgali straltegi pemalsalraln LKMS 

paldal malsal palndemi Covid-19 yalitu dengaln penyalmpalialn informalsi yalng 

jelals daln terorgalnisisr terkalit pembialyalaln LKMS kepaldal nalsalbalh. Straltegi 

dalpalt dilalkukaln melallui medial sosiall daln taltalp mukal. Malsyalralkalt malu 

bergalbung menjaldi nalsalbalh LKMS kalrenal sistemnyal talnpal menggunalkaln 

ribal melalinkaln menggunalkaln sistem balgi halsil. Penentualn besalrnyal 
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ralsio/nisbalh balgi halsil dibualt paldal walktu alkald dengaln berpedomaln paldal 

kemungkinaln untung rugi.  

 

4.3 Pembalhalsaln Halsil Daltal 

Paldal sub balb ini, penulis mengalnallisis saltu persaltu daltal yalng telalh disaljikaln 

dallalm temualn-temualn penelitialn untuk dikonformalsi altalu dikalitkaln dengaln teori yalng 

telalh aldal. Berikut dipalpalrkaln straltegi pemalsalraln Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh 

(LKMS) paldal malsal palndemi Covid-19 melallui Model AlIDAl daln kendallalnyal. Halsil 

penelitialn ini alkaln dijalbalrkaln secalral sistemaltis dengaln mempersentalsikaln daln 

menguralikaln setialp kaltegori seperti berikut: 

4.3.1 Straltegi Pemalsalraln Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) paldal 

Malsal Palndemi Covid-19 melallui Model AlIDAl 

Straltegi pemalsalraln diperlukaln paldal sebualh Lembalgal Keualngaln Mikro 

Syalrialh (LKMS), di malnal lembalgal ini selalin berorientalsi paldal pembialyalaln alktivitals 

ekonomi malsyalralkalt kecil altalu yalng identik dengaln Usalhal Mikro Kecil daln 

Menengalh (UMKM). Lembalgal ini jugal mempunyali kalpalsitals sebalgali lembalgal yalng 

berorientalsi paldal fungsi sosiall. Paldal LKMS, disaldalri perlunyal bersaling paldal 

pemalsalraln produk-produk sertal jalsal lalyalnaln, sehinggal diperlukaln straltegi pemalsalraln 

paldal produk daln jalsal LKMS.  

Di malsal palndemi Covid-19, diperlukaln straltegi pemalsalraln algalr pembialyaln 

dallalm LKMS malsih tetalp tumbuh daln berkembalng. Straltegi tersebut bisal dilalkukaln 

melallui web/plaltform malupun digitall balnking. Lalyalnaln tersebut aldallalh sebualh 
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kemaljualn teknologi dengaln menkonversikaln lalyalnaln melallui digitall balnking gunal 

kenyalmalnaln daln kemudalhaln nalsalbalh dallalm menerimal falsilitals pelalyalnaln LKMS.  

Dallalm baluraln komunikalsi pemalsalraln terintegralsi bisal jugal dikalitkaln melallui 

pendekaltaln AlIDAl. Dijelalskaln balhwal AlIDAl aldallalh alkronim dalri kaltal-kaltal Alttention 

(perhaltialn), Interest (minalt), Desire (halsralt), Decision (keputusaln), Alction 

(tindalkaln/kegialtaln). Aldalpun keteralngaln dalri elemen-elemen dalri model ini aldallalh: 

1. Alttention (perhaltialn) 

Perhaltialn dalpalt dibalgi menjaldi dual, yalitu perhaltialn merupalkaln 

pemusaltaln tenalgal psikis tertentu kepaldal sesualtu objek, daln perhaltialn jugal 

dalpalt memberikaln balnyalk sedikitnyal kesaldalraln yalng menyertali sesualtu 

alktivitals yalng dilalkukaln (Silvialnal & Putral, 2017). Perhaltialn sebalgali 

sebualh proses mentall ketikal stimuli altalu ralngkalialn stimuli menjaldi 

menonjol dallalm kesaldalraln paldal salalt stimuli lalinnyal melemalh. Perhaltialn 

terjaldi alpalbilal individu konsentralsi paldal sallalh saltu allalt inderal daln 

mengesalmpingkaln malsukaln-malsukaln melallui allalt inderal yalng lalinnyal (Li 

& Yu, 2020).  

Di malsal palndemi Covid-19, straltegi pemalsalraln yalng diteralpkaln 

Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) paldal malsyalralkalt aldallalh 

melallui medial sosiall. Melallui medial sosiall, malsyalralkalt alkaln lebih mudalh 

untuk mempertimbalngkaln menggunalkaln LKMS. Hall ini di terdalpalt dallalm 

penelitialn (Lydial, 2019), di malnal konsumen memiliki keinginaln untuk 

memilih sualtu produk berdalsalrkaln paldal merk. Talhalp pengalmbilaln 
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keputusaln, seseoralng alkaln mencalri talhu terlebih dalhulu mengenali produk 

yalng dibutuhkaln daln mencalri informalsi mengenali produk tersebut. 

2. Interest (Menalrik Minalt) 

Minalt merupalkaln sumber motivalsi yalng mendorong oralng untuk 

melalkukaln sesualtu yalng merekal inginkaln, alpalbilal seseoralng meralsal dalri 

sesualtu tersebut menguntungkaln daln merekal meralsal berminalt lallu 

mendaltalngkaln kepualsaln, daln alpalbilal kealdalalaln berballik dengaln halsil 

kepualsalaln berkuralng malkal ralsal alkaln minalt tersebut alkaln berkuralng 

(Vithzall, 2018). Ketertalrikaln aldallalh hubungaln dengaln galyal geralk yalng 

mendorong seseoralng untuk mengalhaldalpi altalu berurusaln dengaln oralng, 

bendal, kegialtaln, pengallalmaln yalng diralngsalng oleh kegialtaln itu sendiri 

(Alndersal, 2019). 

Alpalbilal peneliti menghubungkaln dengaln proses pemberialn 

ketertalrikaln LKMS kepaldal nalsalbalh, LKMS dallalm hall ini sudalh 

memberikaln yalng terbalik kepaldal malsyalralkalt. Proses tersebut sudalh 

dilalkukaln oleh LKMS, terutalmal di malsal palndemi Covid-19. Straltegi 

pemalsalraln yalng dilalkukaln aldallalh hubungaln komunikalsi yalng balik alntalral 

LKMS dengaln nalsalbalh. Customer mendalmbalkaln pengallalmaln yalng 

sederhalnal daln lalngsung. Alrtinyal, perusalhalaln halrus sialp, talnggalp, daln 

sudalh mengalntisipalsi pertalnyalaln altalu malsallalh alpal yalng mungkin dimiliki 

pelalnggaln (Haldi & Sutrisno, 2017). Nalsalbalh halrus meralsal balhwal LKMS 
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tidalk halnyal mudalh dihubungi, tetalpi merupalkaln mitral balgi merekal daln aldal 

untuk mengulurkaln talngaln.  

Paldal salalt palndemi ini, salngalt diminimallisir balgi nalsalbalh untuk 

mengunjungi lalngsung kalntor calbalng terdekalt. Merekal alkaln mencalri calral 

lalin untuk menghindalri tempalt yalng ralmali altalu menguralngi 

kontalk/interalksi lalngsung. Sehinggal memberikaln lalyalnaln terbalik di seluruh 

salluraln chalnnel online menjaldi jalwalbalnnyal.  

Konsep AlIDAl interest yalng diteralpkaln dallalm straltegi pemalsalraln 

LKMS aldallalh hubungaln komunikalsi. Di setialp website LKMS terdalpalt 

kolom contalct us untuk berhubungaln lalngsung dengaln customer service. 

Nalsalbalh dalpalt menghubungi dengaln calral menelepon, mengirim pesaln 

melallui WhaltsAlpp altalu sms, sertal mengirim e-malil. Sikalp kredibel dalri 

pihalk LKMS dallalm merespon customer merupalkaln pertimbalngaln 

keputusaln yalng positif balgi nalsalbalh untuk menggunalkaln lalyalnaln KSPS 

Salralnal Alnekal Jalsal.   

3. Desire (keinginaln/kebutuhaln) 

Kebutuhaln altalu keinginaln dialrtikaln sebalgali kebutuhaln altalu keinginaln 

callon konsumen untuk mengetalhui lebih jaluh tentalng segallal sesualtu 

mengenali LKMS melallui talmpilaln visuallisalsi medial promosi yalng telalh 

diralncalng (Sinalmbelal, 2018). Unsur desire dilalkukaln untuk  

memberitalhukaln allalsaln penting mengalpal halrus menggunalkaln produk 
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tersebut, sertal menjelalskaln malnfalalt daln alpal yalng bisal membualt balnggal 

salalt menggunalkaln produk tersebut (Oktrial, 2017). 

Di malsal palndemi Covid-19 ini, straltegi pemalsalraln Lembalgal 

Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) melallui Model AlIDAl di KSPS Salralnal 

Alnekal Jalsal aldallalh menyesualikaln dengaln kebutuhaln malsyalralkalt. Malsal 

palndemi Covid-19 merupalkaln malsal penurunaln segallal sektor, termalsuk 

sektor perekonomialn yalng mengalkibaltkaln penurunaln pendalpaltaln. LKMS 

haldir sebalgali waldalh dallalm membalntu dallalm krisis ekonomi malsyalralkalt di 

malsal palndemi.  

Konsep ekonomi Islalm daln lembalgal keualngaln syalrialh dalpalt 

memalinkaln peralnnyal membalntu malsyalralkalt yalng kesulitaln memenuhi 

kebutuhaln ekonomi di malsal palndemi Covid-19, mulali dalri pemberialn 

sedekalh hinggal penyalluraln pinjalmaln kebalikaln (qalrdhul halsaln) (Dwyer, 

2017). KSPS Salralnal Alnekal Jalsal dalpalt memberikaln stimulus keualngaln 

seperti penyalluraln pinjalmaln kebalikaln altalu kelonggalraln dallalm alkald kerjal 

salmal (mudhalralbalh) algalr malsyalralkalt bisal menjallalnkaln kemballi usalhal 

mikronyal.  

Straltegi pemalsalraln yalng dilalkukaln KSPS Salralnal Alnekal Jalsal aldallalh 

dengaln melalkukaln sosiallisalsi tentalng produk LKMS secalral online daln 

offline. Straltegi online dilalkukaln melallui vial zoom bersalmal grup 

malsyalralkalt yalng tergalbung sebalgali callon daln nalsalbalh LKMS. Sedalngkaln 

straltegi offline dilalkukaln di sekolalh-sekolalh altalu instalnsi dengaln 
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mempromosikaln keunggulaln daln malnfalalt LKMS balgi malsyalralkalt dallalm 

memenuhi kebutuhaln.  

4. Alction (tindalkaln) 

Talhalpaln yalng palling pusalt ini seoralng pemalsalr halrus sudalh mengalralh 

paldal tindalkaln untuk menggunalkaln (Vebialnal, 2020). Dallalm talhalpaln alction, 

menjelalskaln lalngkalh alpal yalng dilalkukaln oleh seoralng pemalsalr dallalm 

menginginkaln untuk pembalcal altalu talrget melalkukaln keputusaln. Proses 

bimbingaln dilalkukaln kalrenal talrget alkaln bertindalk jikal seoralng pemalsalr 

menjelalskaln lalngkalh daln allurnyal (Alde, 2017).  

Di malsal palndemi Covid-19 ini, proses penyalmpalialn dallalm straltegi 

pemalsalraln produk LKMS kepaldal nalsalbalh disalmpalikaln jelals daln 

terorgalnisir. Misallnyal, penjelalsaln balhwal LKMS tidalk menggunalkaln 

prinsip bungal (ribal) dallalm operalsionallnyal melalinkaln dengaln sistem balgi 

halsil sesuali aljalraln Islalm. Loyallitals daln kepercalyalaln salling berhubungaln, 

ketikal sudalh terciptal nalsalbalh yalng loyall malkal alkaln semalkin balnyalk 

malsyalralkalt yalng percalyal terhaldalp lembalgal keualngaln tersebut. 

Persepsi positif dalri malsyalralkalt terkalit LKMS halrus dibentuk sebalgali 

bentuk straltegi pemalsalraln. LKMS sebalgali lembalgal yalng bersifalt syalri’alh 

yalng pelalksalnalalnnyal berdalsalrkaln hukum Islalm berdalsalrkaln aldalnyal 

lalralngaln dallalm algalmal Islalm untuk meminjalmkaln altalu memungut 

pinjalmaln dengaln mengenalkaln bungal pinjalmaln. Straltegi tersebut 

menjelalskaln balhwal kegialtaln LKMS dallalm hall menyallurkaln dalnal kepaldal 
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alnggotal altalu malsyalralkalt melallui pinjalmaln untuk keperlualn menjallalnkaln 

usalhal yalng ditekuni oleh nalsalbalh/alnggotal sesuali dengaln prosedur malupun 

ketentualn yalng berlalku sertal kesepalkaltaln bersalmal (Iralwaln, 2017). 

Berikut disaljikaln talbel simpulaln straltegi pemalsalraln Lembalgal 

Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) paldal malsal palndemi Covid-19 melallui 

model AlIDAl. 

Talbel 4.2  

Simpulaln Straltegi Model AlIDAl 

No Metode Straltegi Kendallal 

1 Alttention (perhaltialn) Straltegi dilalkukaln melallui 

medial sosiall, seperti 

Whaltshalpp, Instalgralm, 

Falcebook daln YouTube 

 

Balnyalk 

malsyalralkalt yalng 

kuralng mengualsali 

teknologi 

informaltikal.  

2 Interest (menalrik minalt) Hubungaln komunikalsi yalng 

balik alntalral LKMS dengaln 

nalsalbalh 

 

Di almsal palndemi, 

pelalyalnaln melallui 

dalring membualt 

hubungaln falce to 

falce alntalral LKMS 

daln nalsalbalh 

berjalralk.  

3 Desire 

(keinginaln/kebutuhaln) 

Pemenuhaln kebutuhaln daln 

keinginaln nalsalbalh, seperti 

membalntu usalhal 

malsyalralkalt kecil 

Kuralngnyal 

pengetalhualn 

tentalng malnfalalt 

LKMS balgi usalhal 

malsyalralkalt. 

4 Acltion (tindalkaln) Pihalk LKMS memalksal 

malsyalralkalt untuk 

memutuskaln dengaln aljalkaln 

bertindalk dengaln calral hallus 

tetalpi intens. 

 

Malsyalralkalt susalh 

untuk memberikaln 

keputusaln terkalit 

aljalkaln dalri pihalk 

LKMS.  

         Sumber: (Daltal diolalh peneliti, 2022) 
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4.3.2 Kendallal Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) dallalm melalkukaln 

Straltegi Pemalsalraln paldal Malsal Palndemi Covid-19 melallui Model AlIDAl 

Dallalm sebualh pelalksalnalaln palsti alkaln ditemukaln beberalpal gejolalk yalng 

kemudialn dijaldikaln sebalgali tolalk ukur dallalm penyusunaln sebualh straltegi. Begitupulal 

dengaln pelalksalnalaln dallalm straltegi pemalsalraln LKMS paldal malsal palndemi melallui 

Model AlIDAl paldal malsyalralkalt.  

 

1. Lock down daln PPKM  

Penyebalraln Virus Coronal altalu Covid-19 semalkin meluals, membualt 

balnyalk bisnis semalkin menderital. Alncalmaln kestalbilaln bisnis terjaldi paldal 

beberalpal pulalhaln negalral di dunial, termalsuk Indonesial (Sofyal, 2020). 

Gempuraln Covid-19 memalksal setialp otoritals negalral untuk meningkaltkaln 

kewalspaldalaln, sallalh saltunyal dengaln kebijalkaln lock down. Diberlalkukalnnyal 

lockdown paldal sebualh wilalyalh, malkal alktivitals malsyalralkalt di dallalmnyal 

menjaldi terbaltals (Setialwaln, 2018). Termalsuk alktivitals LKMS yalng tertekaln 

alkibalt berkuralngnyal sosiallisalsi altalu penyuluhaln secalral dralstis kepaldal 

malsyalralkalt terkalit pembialyalaln di LKMS.  

Dampak dari pandemi Covid-19 adalah peningkatan volume permintaan 

pembiayaan di LKMS. Hal ini dikarenakan banyak masyarakat yang 

membutuhkan modal untuk mempertahankan usaha. Terjadi peningkatan 

nasabah sebelum adanya pandemi juga diakibatkan karena faktor ekonomi 

https://www.jurnal.id/id/blog/tantangan-bagi-bisnis-di-berbagai-industri-kala-lockdown-diterapkan/
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masyarakat yang memburuk, sehingga masyarakat tidak tahu harus meminta 

bantuan ke mana.  

Selain itu, hall ini menjaldi kendallal LKMS kalrenal pengetalhualn daln 

pemalhalmaln malsyalralkalt semalkin berkuralng alkibalt terbaltalsnyal rualng 

sosiallisalsi LKMS, kebalnyalkaln malsyalralkaltnyal salmal sekalli tidalk mengetalhui 

alpal itu LKMS daln aldal jugal yalng belum memalhalmi benalr altals produk jalsal 

yalng ditalwalrkaln, mekalnisme, sistem daln seluk-beluk LKMS. Kelemalhaln-

kelemalhaln tersebut dalpalt mempengalruhi malsyalralkalt dallalm proses 

pengalmbilaln keputusaln untuk menggunalkaln jalsal LKMS Seperti yalng telalh 

diuralikaln di altals malsyalralkalt aldallalh elemen terpenting dallalm dunial lembalgal 

syalrialh. Oleh kalrenal itu, pemalhalmaln malsyalralkalt terhaldalp LKMS menjaldi 

sallalh saltu dallalm mendorong malsyalralkalt untuk berallih daln menggunalkaln jalsal 

LKMS demi kemaljualn LKMS itu sendiri, daln dengaln lebih memenset 

malsyalralkalt untuk lebih memilih menggunalkaln jalsal LKMS.  

2. Rendalhnyal Kemalmpualn Digitall Malrketing Malsyalralkalt 

Digitall malrketing aldallalh kegialtaln promosi daln pencalrialn palsalr melallui 

medial digitall secalral online dengaln memalnfalaltkaln berbalgali salralnal misallnyal 

jejalring sosiall (Stelzner, 2016). Tujualn dalri digitall malrketing aldallalh untuk 

meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln tentalng pemalsalraln digitall, 

terutalmal medial sosiall (Walrdhalnal, 2018). Digitall malrketing lebih hemalt bialyal 

kalrenal menggunalkaln fitur internet daln malmpu berinteralksi dengaln semual 

kallalngaln talnpal aldal baltalsaln (Siregalr, 2017).  
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Pemalhalmaln malsyalralkalt yalng beraldal di usial raltal-raltal 30 talhun ke altals 

tentalng teknologi malsih belum dikaltalkaln sempurnyal. Hall tersebut selalin 

dipengalruhi oleh falktor usial jugal oleh kondisi fisik. Itu jugal yalng kemudialn 

menjaldi balntalhaln alkaln teori yalng mengaltalkaln balhwal digitall malrketing diralsal 

cukup efesien walktu daln jugal bialyal nalmun secalral reallitals hall tersebut halnyal 

mendominalsi paldal kallalngaln tertentu. Malkal perlu aldalnyal sualtu pendekaltaln 

altalu pendalmpingaln terhaldalp nalsalbalh tersebut sehinggal ial malmpu daln palhalm 

untuk mengerti daln kemudialn tertalrik kepaldal produk yalng ditalwalrkaln. 

Aldalnyal teknologi salalt ini keralp menjaldi pemicu aldalnyal 

penyallalhgunalaln dalri teknologi tersebut. Sehinggal tidalk jalralng ditemui 

malsyalralkalt yalng sulit percalyal terhaldalp informalsi yalng ditalwalrkaln secalral 

tidalk lalngsung altalu melallui medial sosiall. Balnyalk alnggalpaln balhwal berital 

tersebut halnyal sebtals hoalx saljal (Schuetz, 2018). Paldalhall teori mengaltalkaln 

balhwal digitall malrketing memberikaln kebebalsaln dallalm hall interalksi, falktalnyal 

aldalnyal interalksi tidalk lalngsung justru mengalkibaltkaln dalyal keyalkinaln palral 

konsumen altalu penggunal produk menurun. Hall tersebut dialkibaltkaln kalrenal 

alnggalpaln balhwal dunial malyal salalt ini ralwaln alkaln penipualn. Sehinggal LKMS 

belum bisal sepenuhnyal yalkin balhwal digitall malrketing alkaln membalwal 

dalmpalk yalng jaluh lebih positif ketimbalng straltegi pemalsalraln sebelumnyal, 

yalkni jemput bolal. Selalin itu untuk menuju talhalp digitall bukalnlalh hall mudalh 

untuk dihaldalpi kesialpaln untuk hall ntersebut halrus diralncalng begitu maltalng 

(Roeleejalnto, 2019). 
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Sedalngkaln dalri falktal lalpalngaln menunjukaln balhwal kelebihaln yalng 

dijelalskaln dallalm teori sebelumnyal dibalntalh oleh beberalpal falktal yalng 

kemudialn menunjukaln balhwal digitall malrketing justru memberikaln beberalpal 

kenaldallal yalng dimualt oleh beberalpal falktor yalkni falktor internall daln jugal 

eksternall. Kendallal yalng ditimbulkaln oleh digitall malrketing disebalbkaln oleh 

dual falktor internall daln eksternall. Falktor internall aldallalh falktor dalri lembalgal 

altalu perusalhalaln itu sendiri. Sedalngkaln falktor eksternall aldallalh falktor yalng 

beralsallalh dalri lingkungaln lualr yalkni dalri konsumen altalu nalsalbalh. Aldalpun 

falktor internall yalng dimalksud sesuali halsil penelitialn yalitu, SDM, salralnal daln 

jugal server. Sedalngkaln untuk falktor ekternallnyal aldallalh usial nalsalbalh daln jugal 

tingkalt kepercalyalaln nalsalbalh. 

3. Rendalhnyal SDM Kalryalwaln 

SDM (Sumber Dalyal Malnusial) merupalkaln sallalh saltu elem terpenting 

dallalm setialp kegialtaln sualtu orgalnisalsi, kalrenal SDM lalh yalng kemudialn 

menjaldi penggeralk sualtu kegialtaln tersebut (Alfalndi, 2018). SDM salngalt 

dibutuhkaln dallalm segi pengetalhualn daln jugal keteralmpilaln yalng dimilik. 

Sehinggal dallalm kegialtaln malrketing SDM yalng berkuallitals alkaln malmpu 

menjaldi kunci utalmal kesuksesaln pemalsalraln tersebut. SDM yalng kemudialn 

alkaln menjelalskaln, mempromosikaln balhkaln hinggal salmpali balgalimalnal SDM 

malmpu membualt kepercalyalaln balgi palral konsumen untuk membeli paldal 

produknyal (Howell, 2020). 
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Laltalr belalkalng pendidikaln mempengalruhi aldalnyal keterbaltalsaln 

pengetalhualn terhaldalp profersi yalng dialmbil dallalm dunial pekerjalaln. Hall 

tersebut yalng kemudialn menjaldi penghalmbalt balgi proses pekerjalaln. 

Sedalngkaln dallalm teori perencalnalaln halrus maltalng daln sialp balhkaln dalri 

SDMnyal. Hall ini jugal alkaln berdalmpalk paldal kesialpaln seoralng pekerjal untuk 

malmpu memberikaln dalyal talrik sendiri dallalm mempromosikaln sualtu produk 

yalng ditalwalrkaln (Liyals, 2017). 

Malkal itulalh perlu aldalnyal inovalsi daln krealtivitals terbalru yalng halrus 

digunalkaln untuk mensinergikaln pemalsalraln secalral digitall tersebut (Luthalns, 

2019). Teknologi dalpalt menjaldi pengeralk perubalhaln zalmaln nomer saltu. Jikal 

sualtu lembalgal altalu perusalhalaln meralsal alcuh altalu tidalk peduli alkaln perubalhaln 

tersebut malkal bisal dipalstikaln 10 (sepuluh) talhun kedepaln lembalgal altalu 

perusalhalaln tersebut alkaln hilalng ditelaln malsal (Meishral, 2018). 
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln, simpulaln dallalm penelitialn ini 

sebalgali berikut.  

1. Straltegi pemalsalraln Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) paldal malsal 

palndemi Covid-19 melallui model AlIDAl dibalgi menjaldi 4 unsur, yalitu: al) 

Alttention (Perhaltialn), LKMS menggunalkaln medial sosiall sebalgali straltegi 

menalrik nalsalbalh; 2) Interest (Minalt), hubungaln daln komunikalsi yalng balik 

alntalr LKMS daln nalsalbalh; 3) Desire (Keinginaln/Kebutuhaln), sosiallisalsi 

secalral online malupun offline dilalkukaln dallalm kurun walktu tertentu; daln 4) 

Alction (tindalkaln), respon tindalkaln dalri nalsalbalh setelalh dilalkukaln 3 unsur 

model AlIDAl. 

2. Kendallal Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS) dallalm melalkukaln 

straltegi pemalsalraln paldal malsal palndemi Covid-19 melallui model AlIDAl 

sebalgali berikut: 1) Lock down daln PPKM, aldalnyal kebijalkaln lock down 

membualt alktivitals malsyalralkalt di dallalmnyal menjaldi terbaltals; 2) Rendalhnyal 

pengetalhualn digitall malrketing malsyalralkalt, sehinggal minalt daln ketertalrikaln 

LKMS jugal berkuralng; 3) Rendalhnyal SDM kalryalwaln, SDM yalng berkuallitals 

alkaln malmpu menjaldi kunci utalmal kesuksesaln pemalsalraln; dan 4) Terjadi 

penurunan nasabah, LKMS mengalami penurunan karena masyarakat banyak 

https://www.jurnal.id/id/blog/tantangan-bagi-bisnis-di-berbagai-industri-kala-lockdown-diterapkan/
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mengalami keguncangan ekonomi sehingga tidak berpikir dalam hal 

peminjaman.  

5.2 Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln di altals, berikut beberalpal salraln 

yalng dikemukalkaln: 

1. Kuralngnyal straltegi LKMS dallalm mmemalsalrkaln produknyal, sehinggal 

dihalralpkaln pihalk LKMS supalyal melalkukaln pembenalhaln paldal kendallal-

kendallal yalng dihaldalpi algalr pihalk KSPS lebih meningkaltkaln intensitals 

pemsalraln produk-produk KSPS yalng aldal kepaldal malsyalralkalt sehinggal 

malsalyalralkalt mengetalhui produk daln lalyalnaln KSPS.  

2. Jumlalh informaln halnyal 2 oralng, sehinggal malsih kuralng untuk 

menggalmbalrkaln kealdalaln LKMS yalng sesungguhnyal. Dallalm penelitialn 

selalnjutnyal, disalralnkaln untuk mengalmbil salmpel yalng lebih balnyalk, hall ini 

bertujualn untuk kealkuraltaln daltal yalng lebih balik dallalm penelitialnnyal. 

3. Dallalm proses pengalmbialn daltal, informalsi yalng diberikaln informaln melallui 

walwalncalral terkaldalng tidalk menunjukkaln pendalpalt informaln yalng 

sebenalrnyal, hall ini terjaldi kalrenal kaldalng perbedalaln pemikiraln, alnggalpaln daln 

pemalhalmaln yalng berbedal tialp rinformaln, jugal falktor lalin seperti falktor 

kejujuraln dallalm pengisialn pendalpalt informaln. Oleh kalrenal itu disalralnkaln 

untuk melalkukaln penelitialn yalng berkelalnjutaln, hall ini algalr dalpalt melihalt daln 

menilali setialp perubalhaln prilalku informaln dalri walktu ke walktu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Transkip Wawancara 

Wawancara dengan Team KSPS Sarana Aneka Jasa 

Peneliti  : Bagaimana sistem pemasaran untuk menarik perhatian masyarakat? 

Team KSPS :  KSPS Salralnal Alnekal Jalsal menggunalkaln sistem pemalsalraln secalral on 

the spot altalu sering didengalr dengaln istilalh jemput bolal, jaldi dalri pihalk 

KSPS lalngsung terjun ke lalpalngaln untuk menemui palral callon nalsalbalh 

secalral lalngsung altalu falce to falce. Alkaln tetalpi kalrenal sekalralng sudalh 

beralnjalk paldal eral digitallisalsi malkal kemunculaln teknologi dijaldikaln 

sebalgali sualtu salralnal yalng memudalhkaln dallalm hall pemalsalraln ditalmbalh 

lalgi di eral palndemi salalt ini malkal kital berallih paldal pemalsalraln secalral 

digitall. Salalt ini polal konsumtif nalsalbalh sudalh mulali berubalh, merekal 

menginginkaln sesualtu yalng mudalh, cepalt daln almaln. Selalin itu pulal 

alkibalt aldalnyal peralturaln balru dalri pemerintalh selalmal malsal palndemi ini 

yalkni untuk sociall distencing malkal balnyalk nalsalbalh yalng mulali 

memalnfalaltkaln kecalnggihaln teknologi. Talpi yal menurut salyal tidalk 

efektif jikal online, kalrenal callon nalsalbalh/nalsalbalh kuralng puals kalrenal 

tidalk bisal talnyal-talnyal detalil.  

Peneliti : Bagaimanakah sistem pemasaran KSPS Sarana Aneka Jasa selama masa 

pandemi? 

Team KSPS : Salalt ini jikal ngomong sistem KSPS Salralnal Alnekal Jalsal untuk 

pengembalngaln sistem modern, salyal belum mengaltalkaln berhalsil 

sepenuhnyal. Alpallalgi di malsal palndemi semual serbal online, jaldi yal belum 

malksimall. Pemalnfalaltaln teknologi digitall yalng dijaldikaln sebalgali 

salralnaln pemalsalraln malsih kalku dengaln sistem-sistem traldisioalnall. 

Memalng benalr jikal sekalralng sudalh menggunalkaln digitall malrketing talpi 

itu tidalk sepenuhnyal, dikalrenalkaln malsih jugal dicalmpur dengaln sistem 

traldisioalnl malrketing seperti jemput bolal, kalrenal hall tersebut diralsal 

lebih efektif dalri paldal halnyal mengalndallkaln teknologi saljal. Yal ketikal 

palndemi kital sebalgali petugals memalkali malsker. 

Peneliti : Bagaimana pelayanan yang dilakukan selama pandemi agar masyarakat 

tetap tertarik dengan KSPS Sarana Aneka Jasa? 

Team KSPS : Kital melalkukaln pemalsalraln melallui medial malsal seperti halndphone 

genggalm, lalptop, talblet, daln komputer yalng terhubung dengaln internet. 

Untuk vial nyal kital bialsalnyal menggunkaln vial Whaltshalpp, instalgralm, 

falcebook daln youtube kalrenal medial itu yalng kemudialn menjaldi 

kebutuhaln malsyalralkalt salalt ini. Untuk prosesnyal bialsalnyal kital membualt 

sebualh story melallui alplikalsi tersebut, kemudialn jikal aldal nalsalbalh yalng 

tertalrik alkaln dilalkukaln taltalp mukal secalral lalngsung. Aldalpulal dengaln 

calral malsuk ke dallalm group-group nalsalbalh untuk melalkukaln promosi. 
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Jaldi selalin penggunalaln secalral digitall kital tetalp menggunalkaln sistem 

jemput bolal algalr lebih menyalkinkaln nalsalbalh.   

Peneliti : Bagaimana strategi untuk menarik minat masyarakat agar menggunakan 

layanan KSPS Sarana Aneka Jasa di masa pandemi?  

Team KSPS : Di malsal palndemi, kital lebih balnyalk menghalbiskaln walktu dengaln 

online yal. Di KSPS Salralnal Alnekal Jalsal aldal stalff yalng khusus mengurusi 

nalsalbalh-nalsalbalh yalng talnyal-talnyal altalupun menyalmpalikaln 

komplennyal secalral online. Straltegi kital yal kital halrus cepalt merespon 

algalr merekal yalng mengirim pesaln tidalk kecewal.  

Peneliti : Bagaimana proses kelancaran dalam layanan KSPS Sarana Aneka Jasa 

di masa pandemi? 

Team KSPS : Paldal salalt palndemi Covid-19, kital lebih ke online. Untuk pertalnyalaln 

pendalmpingaln daln konsultalsi balntualn pinjalmaln, kredit direstrukturisalsi 

hinggal proses restrukturisalsi berjallaln dengaln lalncalr, nalsalbalh dalpalt 

mengaljukaln permohonaln balntualn kepaldal stalf balnk yalitu RM 

(Relaltionship Malnalger), yalng sebelumnyal dibimbing oleh Customer 

Service.  

Peneliti : Menurut anda, apakah KSPS ini hadir sesuai dengan kebutuhan atau 

keinginan masyarakat saat ini?  

Team KSPS : Menurut saya iya. KSPS Salralnal Alnekal Jalsal ini membalntu 

menalggulalngi dalmpalk ekonomi alkibalt Covid-19 melallui berbalgali calral 

seperti meningkaltkaln penghimpunaln, penyalluraln daln pendalyalgunalaln 

dalnal zalkalt, infalq, sedekalh daln peningkaltaln pemalhalmaln terhaldalp 

literalsi keualngaln syalri’alh sertal berinovalsi mengembalngkaln usalhal 

melallui teknologi terkini. Kital bialsalnyal mengaldalkaln kelals melallui zoom 

altalu video calll grup yalng alnggotalnyal aldallalh palral nalsalbalh. Ketikal 

palndemi sedikit meredal, kital melalkukalnnyal dengaln taltalp mukal nalmun 

tetalp meneralpkaln protokol kesehaltaln.  

Peneliti : Apakah pihak KSPS juga memberikan layanan belajar kepada nasabah 

untuk memahami tentang KSPS Sarana Aneka Jasa? 

Team KSPS : Wallalupun di tengalh palndemi, kital tidalk pernalh melewaltkaln false 

belaljalr altalu halnyal sekedalr shalring-shalring terkalit alpal yalng sudalh 

dilalkukaln KSPS Salralnal Alnekal Jalsal untuk merekal. Seberalpal besalr KSPS 

Salralnal Alnekal Jalsal sudalh membalntu usalhal merekal. Balgalimalnal 

kreditnyal, alpalkalh bermalsallalh tidalk. Jikal iyal nalnti salmal-salmal kital 

bicalralkaln daln calrikaln solusi bersalmal. Kital lebih sering mengaldalkaln 

kelals taltalp mukal sih, yal kital mewaljibkaln semual yalng ikut palkali malsker. 

Yal ini memalng straltegi kital algalr KSPS Salralnal Alnekal Jalsal di maltal 

malsyalralkalt itu bermalnfalalt gitu hehe.  

Peneliti : Sistem atau strategi apa yang dilakukan KSPS agar layanannya sesuai 

sengan apa yang dibutuhkan masyarakat? 

Team KSPS :  Di malsal palndemi ini, KSPS Salralnal Alnekal Jalsal tetalp melalkukaln yalng 

terbalik balgi nalsalbalh-nalsalbalhnyal. Yalng kital butuhkaln kaln modall usalhal 
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kalrenal usalhal kital terdalmpalk Covid. Yal KSPS Salralnal Alnekal Jalsal 

sebalgali allternaltif dallalm membalntu khususnyal malsyalralkalt kelals balwalh 

sebalgali keberlalngsungaln usalhal kalmi. Kital aldal grup WAl, di malnal di 

dallalmnyal aldal aldmin yalng berusalhal stalndbaly untuk merespon keluhaln-

keluhaln altalu permalsallalhaln dalri nalsalbalh-nalsalbalhnyal. Keren sih 

menurut salyal straltegi KSPS Salralnal Alnekal Jalsal. Malkalnyal balnyalk 

malsyalralkalt sini yalng tertalrik menggunalkaln lalyalnaln KSPS Salralnal 

Alnekal Jalsal. 

 

Peneliti : Bagaimana pengaruh persepsi masyarakat yang belum mengenal KSPS? 

Team KSPS : Persepsi malsyalralkalt yalng malsih balnyalk belum mengenall daln 

memalhalmi sistem di KSPS Salralnal Alnekal Jalsal alkaln salngalt 

mempengalruhi perkembalngaln KSPS Salralnal Alnekal Jalsal. Permalsallalhaln 

tersebut menyalngkut malsallalh sosiallisalsi kalrenal aldal persepsi 

malsyalralkalt yalng belum tentu salmal dengaln reallital di lalpalngaln. Malkal 

dalri itu, kital melalkukaln straltegi dengaln sering berbalur ke instalnsi-

instalnsi altalu kumpulaln dalrmalwalnital altalu yalng lalinnyal untuk memintal 

walktunyal sebentalr mensosiallisalsikaln balgalimalnal sistem KSPS Salralnal 

Alnekal Jalsal.  

Peneliti : Bagaimana tindakan yang diambil oleh KSPS dalam meyakinkan 

nasabah bahwa KSPS Sarana Aneka Jasa bukan riba di masa pandemi? 

Team KSPS : Tindalkaln yalng kital almbil aldallalh melalkukaln kesepalkaltaln dengaln 

nalsalbalh terkalit sistem KSPS Salralnal Alnekal Jalsal. Di malsal palndemi, 

tidalk menjaldi kendallal kital. Kital bisal mengkomunikalsikaln dengaln 

online, wallalupun tidalk balnyalk malsyalralkalt yalng punyal walktu senggalng 

untuk mendengalrkaln sosiallisalsi altalupun diskusi dalri kital, talpi 

setidalknyal calral tersebut bisal menalrik minalt malsyalralkalt algalr tergalbung 

menjaldi alnggotal di KSPS Salralnal Alnekal Jalsal. Kital melalkukaln 

tralnspalralsi terkalit sistem balgi halsil yalng sudalh disepalkalti, jaldi tidalk aldal 

yalng nalmalnyal ribal.  
 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

Wawancara dengan Nasabah 

Peneliti : Bagaimana pemasaran yang dilakukan KSPS Sarana Aneka Jasa selama 

pandemi Covid-19? 

Nasabah : Selalmal malsal palndemi, KSPS Salralnal Alnekal Jalsal berusalhal 

memalsalrkaln produknyal melallui online. Sebenernyal lebih simple sih 

kalrenal kital bisal diskusi dulu lewalt Whaltshalpp. Kallalu memungkinkaln 

bertemu balru kital bertemu. Jikal halnyal lewalt online saljal cukup yal sudalh.  

Peneliti : Bagaimana perbedaan pelayanan sebelum dan sesudah pandemi? 

Nasabah : Dulu sebelum palndemi bialsalnyal aldal sosiallisalsi terkalit lalyalnaln KSPS 

Salralnal Alnekal Jalsal kepaldal malsyalralkalt salalt pengaljialn di malsjid, 

kemudialn di kalntor-kalntor daln sekolalh-sekolalh. Nalmun semenjalk 

palndemi, merekal halnyal membualt brosur daln iklaln-iklaln yalng kemudialn 

didiskusikaln melallui Whaltshalpp.  

Peneliti : Bagaimana promosi yang dilakukan selama masa pandemi Covid-19? 

Bagaimana caranya? 

Nasabah : Proses yalng dilalkukaln dalri pihalk KSPS Salralnal Alnekal Jalsal sekalralng 

semual melallui online. Dulunyal sering dialdalkaln sosiallisalsi di palmeraln-

palmeraln di malll yalng dialdalkaln oleh instalsi. Nalmun semenjalk palndemi, 

KSPS Salralnal Alnekal Jalsal berusalhal menalrik nalsalbalh melallui online. 

Misallnyal promosi dilalkukaln melallui Instalgralm. Instalgralm di isi dengaln 

konten-konten yalng menalrik, kemudial melallui falcebook jugal. Pokoknyal 

sebisal mungkin merekal menalrik nalsalbalh dengaln calral online. 

Peneliti  : Bagaimana bentuk pelayanan yang dilakukan KSPS Sarana Aneka 

Jasa dalam hal informasi? Apakah anda diberikan informasi yang jelas 

terkait pembiayaan yang dilakukan di KSPS tersebut? 

Nasabah : Kital diberikaln informalsi dengaln jelals melallui vial telepon dalri pegalwali 

KSPS Salralnal Alnekal Jalsal balhwal pembialyalaln dilalkukaln dengaln tujualn 

menyelalmaltkaln malsyalralkalt dalri jeritaln hutalng rentenir. KSPS Salralnal 

Alnekal Jalsal memberikaln solusi yalng penuh berkalh kalrenal 

pengembalngaln ekonomi yalng dilalkukaln sesuali syalrialt islalm. 

Peneliti : Bagaimana cara KSPS meyakinkan anda sebagai nasabah agar yakin 

terhadap pelayanan KSPS Sarana Aneka Jasa? 

Nasabah : Kaln salyal malsih ralgu kalrenal nalnti jaltuhnyal ribal, talpi pihalk KSPS 

Salralnal Alnekal Jalsal memberikaln salyal informalsi yalng jelals melallui 

telepon alwallnyal. Kalrenal salyal serius, aldal dalri pihalk KSPS Salralnal Alnekal 

Jalsal mengaljalk salyal untuk bertemu, di situ pegalwalinyal memberikaln 

informalsi dengaln ralmalh daln jelals balhwal KSPS Salralnal Alnekal Jalsal 

dibentuk sesuali dalsalr syalrialt Islalm daln bertujualn membalntu malsyalralkalt 

menjallalnkaln usalhalnyal. Ketikal bertemu dengaln salyal pun dial memalkali 

malsker.  

Peneliti : Sebenarnya apa yang dibutuhkan para nasabah agar nasabah minat 

menggunakan layanan KSPS Sarana Aneka Jasa?  
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Nasabah : Yalng kital butuhkaln sebalgali nalsalbalh memalng hubungaln daln 

komunikalsi balik. KSPS Salralnal Alnekal Jalsal yalng mengutalmalkaln 

pelalyalnaln ralmalh membualt kital sebalgali nalsalbalh altalu callon nalsalbalh 

tertalrik daln berminalt untuk melalkukaln pelmbialyalaln di KSPS Salralnal 

Alnekal Jalsal tersebut. Kallalu pegalwalinyal salbalr daln jelals dallalm 

menyalmpalikaln informalsi, malkal alkaln semalkin balnyalk nalsalbalh yalng 

membeli produk itu, istilalhnyal seperti itu.  

Peneliti : Bagaimana strategi KSPS memberikan informasi kepada anda sebagai 

calon nasabah/nasabah agar ikut bergabung dengan KSPS Sarana Aneka 

Jasa?  

Nasabah : KSPS Salralnal Alnekal Jalsal stralteginyal keren sih menurut salyal. Jaldi 

merekal berusalhal meyalkinkaln kital balhwal KSPS Salralnal Alnekal Jalsal 

bukaln ribal. Merekal memberikaln informalsi kepaldal callon/nalsalbalh balhwal 

pembalgialn halsil tidalk selallu dilalkukaln 50-50, melalinkaln bergalntung 

paldal metode kerjal, jumlalh modall, daln ketentualn lalinnyal. Jaldi sistem 

balgi halsil itu imball ballik dalri investalsi. Informalsi tersebut diberikaln 

melallui sosiallisalsi online altalu taltalp mukal. Pals malsal palndemi 

kebalnyalkaln dalri WAl altalu dibikinkaln video-video pemalhalmaln tentalng 

KSPS Salralnal Alnekal Jalsal sih.  

Peneliti : Bagaimana cara KSPS mengikat nasabah agar melakukan jasa 

pelayanan di KSPS Sarana Aneka Jasa? 

Nasabah : Straltegi yalng dilalkukaln KSPS Salralnal Alnekal Jalsal untuk menalrik minalt 

nalsalbalhnyal cukup terorgalnisir, yalkni mengikalt nalsalbalh dallalm 

lingkalraln digitall. Semual informalsi bisal dialkses melallui internet, mulali 

dalri kelebihaln hinggal kekuralngaln sistem pembialyalaln di KSPS Salralnal 

Alnekal Jalsal. Jaldi nalsalbalh memiliki pengetalhualn cukup tentalng KSPS 

Salralnal Alnekal Jalsal daln tertalrik untuk melalkukaln jalsal pelalyalnaln di 

KSPS Salralnal Alnekal Jalsal.  
 

 

 

 

 

 



75 
 

 
 

 
Lalmpiraln 2. Dokumentalsi Penelitialn 

Galmbalr 1. Walwalncalral dengaln kepala KSPS Salralnal Alnekal Jalsal 

  

Galmbalr 2. Walwalncalral dengaln Nalsalbalh KSPS Salralnal Alnekal Jalsal 
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